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Permasalahan dalam penelitian ini adalah orangtua kurang mempunyai waktu 
dan sibuk dengan pekerjaan di luar rumah sehingga orangtua tidak bisa membimbing 
anak agar dapat menyesuaikan diri secara baik dengan lingkungan masyarakat seperti 
bergaul dengan teman sebayanya. Dalam hal ini orangtua harus memberikan 
perhatian penuh kepada anak, memberikan kesempatan kepada anak untuk bersosial 
dengan lingkungan sekitar sehingga anak tidak mengalami kesulitan untuk bergaul 
dengan teman sebaya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian mixing dan menggunakan penelitian 
kualitatif dan kuantitatif, sedangkan instrumennya angket, wawancara beserta 
observasi sebagai instrumen pendukung. Sampel dalam penelitian ini adalah 17 
Kepala Keluarga (KK). Untuk mengetahui pengaruh bimbingan sosial orangtua 
terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal, maka data yang diperoleh, diolah, dan dianalisis 
dengan metode kuantitatif dengan rumus korelasi Product Moment, Regresi Linear 
Sederhana dan Uji Signifikan r dan F. 
Berdasarkan hasil perhitungan Product Moment diperoleh bimbingan sosial 
orangtua (variabel X) tergolong kurang, yaitu dengan persentase 39,59%, dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perilaku anak (variable Y) tergolong cukup, yaitu 
dengan persentase 45,58%. Sedangkan pengaruh bimbingan sosial orangtua terhadap 
perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal tidak memiliki korelasi, hal ini ditunjukkan koefisien korelasi 
penelitian rxy sebesar 0,146< rtabel sebesar 0,482 menunjukkan tidak ada pengaruh 
yang signifikan. Untuk menguji tingkat signifikan digunakan uji F. 
Pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 4,54 dengan membandingkan  
Fhitung dan Ftabel menggunakan rumus Regresi Linear Sederhana menunjukkan bahwa 
Fhitung< Ftabel yakni 0,021<4,54. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada 
pengaruh bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa anak-anak merupakan masa paling awal dalam rentang 
kehidupan yang akan menentukan perkembangan pada tahap-tahap 
selanjutnya. Masa ini adalah masa yang paling kritis dimana seluruh 
perkembangan aspek dalam kehidupan manusia terjadi pada masa awal kanak-
kanak termasuk perubahan sikap dan perilaku anak. 
Nilai-nilai dan norma-norma sosial oleh orangtua melalui bimbingan, 
arahan, nasehat, dan perhatian yang diberikan kepada anak merupakan sarana 
terhadap nilai-nilai dan norma sosial yang berlaku dalam lingkungan sosial 
orangtua, sehingga nilai-nilai ini akan menjadi dasar untuk berperilaku dalam 
perkembangan selanjutnya. Bimbingan, arahan, nasehat, dan perhatian 
orangtua tidak hanya mempunyai pengaruh kuat dalam hubungan keluarga 
tetapi juga pada sikap dan perilaku anak termasuk kemandirian dan 
kematangan sosial anak. 
“Sebagai makhluk sosial individu perlu berhubungan dengan orang 
lain dan memerlukan bantuan orang lain dalam kehidupannya. Untuk dapat 
berhubungan dengan orang lain secara baik, individu dituntut mampu 
beradaptasi (menyesuaikan diri) dengan lingkungannya”.1 
                                                  
1 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi), (Jakarta: 





Bimbingan sosial bermakna suatu bimbingan atau bantuan dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah sosial, seperti pergaulan, 
penyesuaian diri dan sebagainya. Bimbingan sosial juga bermakna suatu 
bimbingan dari pembimbing kepada individu agar dapat mewujudkan pribadi 
yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
secara baik.2 
Menurut Djumhur dan Surya bimbingan sosial merupakan bimbingan 
yang bertujuan untuk membantu individu dalam memecahkan masalah 
dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial, sehingga 
individu mampu menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam 
lingkungan sosialnya.3 
 
Tujuan bimbingan sosial adalah membantu individu untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan sosial dan mampu memecahkan 
masalah sosial, sehingga individu dapat menyesuaikan diri secara baik dalam 
lingkungan sosialnya.4 
Tujuan bimbingan dari segi aspek sosial, yaitu memiliki kemampuan 
berinteraksi sosial yang diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, 
persaudaraan atau silaturrahim dengan sesama manusia.5 
Bimbingan sosial yang diberikan orangtua dalam mengatasi masalah 
sosial anak seperti tidak punya teman, sering cekcok dengan teman atau orang 
lain, kurang percaya diri, dan penyesuaian diri dalam lingkungan masyarakat.6 
                                                  
2 Ibid., hlm. 125. 
3 Ibid. 
4 Ibid. . 






“Menurut Elizabeth B. Hurlock pentingnya hubungan orang tua 
dengan anak dalam membimbing bahwa hubungan antar keluarga 
mempunyai peran penting dalam menentukan pola sikap-sikap dan 
perilaku anak kelak, maka orang tua memberi contoh dalam 
berperilaku baik kepada anaknya”.7 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa bimbingan sosial 
orangtua adalah proses pemberian bantuan yang diberikan orangtua kepada 
individu (anak) agar tercapai kemampuan untuk mengenali diri dan 
potensinya, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, bersikap mandiri dan 
mampu mengatasi masalah yang ada pada dirinya. 
Pentingnya bimbingan orangtua yaitu ayah dan ibu sebagai orang tua 
dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya di rumah penting sekali 
dalam memberikan suri tauladan yang baik karena sebagai panutan bagi 
anaknya, dan penting sekali adanya hubungan timbal balik yang serasi yaitu 
antara ayah dengan ibu, ayah dengan anak, maupun antara ibu dengan anak. 
Masa anak dimulai setelah masa bayi yang penuh ketergantungan yaitu 
dari usia sekitar 2 tahun sampai usia 12 tahun. Perkembangan sosial anak 
berkaitan dengan kapasitas anak untuk mengembangkan self-confidence 
(percaya diri), trust (kepercayaan), dan empathy (empati). Pada kanak-kanak 
awal, anak-anak masih belajar untuk memperoleh keterampilan ini, oleh 
                                                                                                                                             
6 Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Yogyakarta: Ladang Kata, 
t.t), hlm. 13. 





karena itu kemampuannya masih terbatas dan dengan bimbingan dari 
orangtua, maka secara bertahap kemampuan akan meningkat.8 
Pada masa kanak-kanak akhir dimulai dari usia 6 tahun sampai usia 12 
tahun atau sampai tiba saatnya individu menjadi matang secara seksual. 
Selama setahun atau dua tahun terakhir dari masa kanak-kanak terjadi 
perubahan fisik yang menonjol dan hal ini juga mengakibatkan perubahan 
dalam sikap, nilai-nilai, dan perilaku.9 
Menurut Hurlock (1980) bahwa masa ini sering disebut sebagai usia 
berkelompok karena ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas 
teman-teman, meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima 
sebagai anggota suatu kelompok, dan akan merasa kesepian dan tidak 
puas bila tidak bersama dengan teman-temannya.10 
 
Orangtua harus berinteraksi dengan menunjukkan kasih sayang, 
memahami perasaan anak, memahami keinginan dan kebutuhannya, 
mengekspresikan minat anak dalam aktivitas sehari-hari, bangga atas 
pencapaian anak, memberi semangat dan dukungan saat anak mengalami 
masalah (stres).11 
Orang tua yang baik dalam membimbing anak dengan  memberikan 
nasehat dan petunjuk secara lemah lembut, anak menjadi lebih mandiri, serta 
anak tidak cenderung berontak, nakal dan menolak saat diperintah. Khususnya 
peran ibu yang lebih banyak berada bersama anak dari pada kepada ayah, 
                                                  
8 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan sampai dengan 
Kanak-Kanak Akhir, (Jakarta: Kencana, 2012, hlm. 213- 214. 
9 Ibid., hlm. 247. 
10 Ibid., hlm. 265. 





sehingga ibu lebih banyak mengerti perilaku anak, oleh karena itu dalam 
membimbing anak dengan memperlihatkan sikap meneladani dengan penuh 
kesabaran dan tidak memperlihatkan sikap kritis terhadap hal-hal yang tidak 
disukai anak.12 
Orang tua dalam mengasuh dan membimbing anak khususnya pada 
akhir masa kanak-kanak merupakan usia yang menyulitkan, karena pada suatu 
masa dimana anak tidak mau lagi menuruti perintah, dimana ia lebih banyak 
dipengaruhi oleh teman-teman sabaya dari pada orang tua dan anggota 
keluarga, dan kadang terjadi pertengkaran antar kakak beradik, hal ini selain 
kesabaran dari orang tua juga diberikan nasehat disertai dengan nada-nada 
hukuman atau ancaman.13 
Oleh karena itu orangtua harus memberikan bimbingan, arahan, 
nasehat, dan perhatian kepada anak, sehingga anak memiliki kesempatan 
untuk bereksplorasi dengan lingkungan disekitarnya. Karena masa kanak-
kanak rentan terhadap penekanan seperti melindungi anak terlalu berlebihan, 
kekhawatiran yang berlebihan terhadap apa saja yang dilakukan anak, dan 
banyak memberikan batasan-batasan terhadap anak untuk bersosialisasi 
dengan lingkungannya. Sebagaimana halnya dalam Al-qur’an surah At-
Tahrim ayat 6: 
                                                  
12 Elizabeth B. Hurlock, Op. Cit., hlm. 131. 





                                  
                           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.14 
 
Berdasarkan ayat di atas, menggambarkan bahwa dakwah dan 
pendidikan harus bermula dari rumah yang tertuju kepada orangtua untuk 
menjaga anak-anaknya dengan membimbing dan mendidik mereka agar 
semua terhindar dari api neraka.15 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua mempunyai 
kewajiban untuk mendidik anaknya atau mengajak keluarganya termasuk 
dirinya kepada kebaikan. Orangtua harus mengarahkan, membimbing, dan 
membiasakan anak untuk bersosialisasi, karena setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan fitrah. Adapun perkembangan selanjutnya dari fitrah sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan terutama lingkungan keluarga. Lingkungan 
keluarga memiliki pengaruh paling besar terhadap perkembangan anak, 
sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Muslim: 
 َ یِھ َعْن أ ِ ب َ َراَوْرِديَّ َعْن اْلَعَالِء َعْن أ ِي الدَّ َْعن َعِزیِز ی ْ َا َعْبُد ال َن ث ُن َسِعیٍد َحدَّ ُ بْ َة تَْیب ُ َا ق ن َ ث ِي َحدَّ ب
ِْطَرِة وَ  ھُ َعلى اْلف ُمُّ ُ أ ُِده ْنَساٍن تَل ِ َاَل ُكلُّ إ ََّم ق َْیِھ َوَسل ُ َعل َّى هللاَّ ِ َصل َ أَنَّ َرُسوَل هللاَّ َ ُھَرْیَرة ُ أ ََواه ب
ھُ  ُمُّ ُ أ ُِده ْنَساٍن تَل ِ ٌِم ُكلُّ إ ُمْسل َ َِمْیِن ف َا ُمْسل ِْن َكان إ َ ِِھ ف َسان ِِھ َویَُمجِّ َران ُنَصِّ ی ِِھ وَ َدان َُھوِّ َْعُد ی ُ ب َْلُكُزه  ی
ََھا  ََم َواْبن ِالَّ َمْری ِي ِحْضنَْیِھ إ یَْطاُن ف )رواه مسلم(الشَّ  
                                                  
14 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahannya, hlm. 560. 





Artinya: “bersumber dari Abu Hurairah; sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: “setiap manusia itu dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan 
fitrah. Sesudah itu, kedua orangtuanya lah yang membuatnya menjadi 
Yahudi, Nasrani maupun Majusi. Apakah kedua orangtuanya muslim 
maka dia pun akan muslim. Setiap manusia yang dilahirkan oleh 
ibunya, keduanya bahunya sudah ditinju oleh syetan kecuali Maryam 
dan putranya (HR. Muslim)”.16 
 
Selama masa ini, anak meluangkan banyak waktunya dalam 
berinteraksi dengan teman sebaya. Orangtua hanya mempunyai waktu sedikit 
dengan anak-anak selama masa kanak-kanak akhir, tetapi masih merupakan 
pelaku sosialisasi yang kuat dan penting.17 
Hasil wawancara dengan ibu Zubaidah (sebagai orangtua) yaitu 
orangtua kurang mempunyai banyak waktu untuk memberikan bimbingan 
atau perhatian kepada anak agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
masyarakat, karena sibuk dengan pekerjaan di luar rumah sehingga 
menyebabkan anak tidak bisa bergaul dengan teman sebayanya.18 
Sedangkan hasil wawancara dengan Amri (seorang anak) yaitu anak 
kurang mendapat perhatian yang penuh dari orangtua sehingga menyebabkan 
anak tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan maupun bergaul dengan 
teman sebayanya.19 
Melalui hasil pengamatan sementara di lapangan, bimbingan sosial 
orangtua dalam membina perilaku anak masih kurang, karena orangtua yang 
kurang mempunyai banyak waktu dan sibuk dengan pekerjaan di kantor 
                                                  
16 Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Shalih Muslim, (Semarang: Asy Syfa, 1993), hlm. 587.  
17 Christiana Hari Soetjiningsih, Op. Cit., hlm. 264. 
18 Zubaidah, Orangtua, Wawancara, Dalan Lidang, 01 Februari 2018. 





sehingga orangtua kurang dalam membimbing anak agar dapat menyesuaikan 
diri secara baik dengan lingkungan masyarakat seperti bergaul dengan teman 
sebayanya.20 
Berdasarkan latar belakang dan pokok pikiran diatas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan 
Sosial Orangtua Terhadap Perilaku Anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.” 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi 
masalah berkaitan dengan judul “Pengaruh Bimbingan Sosial Orangtua 
terhadap Perilaku Anak” yang akan dibahas dalam proposal ini, yaitu cara 
orangtua membimbing anak untuk bersosialisasi dalam lingkungan 
masyarakat. Sedangkan perilaku anak yang akan diteliti adalah perilaku anak 
dari segi aspek sosial dari umur 11 sampai 12 tahun agar bisa menyesuaikan 
diri dengan lingkungan masyarakat seperti bergaul dengan teman sebaya. 
C. Batasan Masalah 
Karena luasnya permasalahan dan untuk menghindari kajian diluar 
batasan peneliti maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah 
dalam variabel X yaitu bimbingan sosial orangtua, keadaan ini dilihat dari 
kurangnya waktu orangtua dalam membimbing anak agar mampu 
bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat, tidak adanya komunikasi 
                                                  





interpersonal antara orangtua dengan anak, orangtua yang terlalu keras dalam 
mendidik anak sehingga anak dilarang keluar rumah dan bergaul dengan 
teman sebaya. Kemudian dalam variabel Y yaitu perilaku anak, keadaan ini 
dilihat dari anak kurang mampu berinteraksi dengan lingkungan masyarakat 
maupun dengan teman sebaya, kurangnya penyesuaian diri, kurangnya rasa 
percaya diri, dan stres.  
D. Defenisi Operasional Variabel 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, pertama variabel bebas yaitu 
bimbingan sosial orangtua (X) dan kedua variabel terikat yaitu perilaku anak 
(Y). Lebih jelasnya untuk mengukur variabel secara kuantitatif maka perlu 
diberi defenisi operasional variabel sebagai berikut: 
1. Bimbingan Sosial Orangtua adalah suatu bimbingan, arahan, nasehat, 
perhatian dari orangtua kepada anak agar dapat menyesuaikan diri secara 
baik dengan lingkungan sekitar atau teman sebaya dan memberi 
kesempatan kepada anak untuk bersosial dengan lingkungan sekitar agar 
anak tidak mengalami kesulitan untuk bergaul dengan teman.. 
2. Perilaku Anak adalah suatu perbuatan atau aktivitas anak dalam bergaul 
dengan teman dan anak mampu menyesuaikan diri di lingkungan 
masyarakat sekitarnya. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka yang menjadi 





1. Bagaimana bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak di 
Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal? 
2. Bagaimana bentuk perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 
3. Apakah ada pengaruh bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak 
di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak di 
Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal. 
2. Untuk mengetahui bentuk perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
3. Untuk mengetahui ada pengaruh bimbingan sosial orangtua terhadap 
perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal. 
G. Kegunaan Penelitian 






1. Secara Teoritis 
a. Sebagai kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 
kajian ilmu Bimbingan dan Konseling. 
b. Bahan perbandingan bagi peneliti yang berkeinginan membahas 
permasalahan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
2. Secara Praktis 
a. Orangtua, penelitin ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
orangtua dalam memberikan bimbingan sosial kepada anak untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat secara baik. 
b. Anak, sebagai bahan kajian untuk memperbaiki diri dan memahami 
berbagai problem sosial dengan teman sebaya maupun lingkungan 
sekitar. 
c. Peneliti, untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi salah satu syarat 
mencapai gelar S.Sos dalam Jurusan Bimbingan Konseling Islam, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta 
memudahkan pemahaman terhadap isi skripsi, maka penulis skripsi ini dibagi 
menjadi 5 bab, antara bab satu dengan bab selanjutnya saling berhubungan. 
Bab pertama adalah latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, 





Bab kedua adalah landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, 
kerangka berfikir, hipotesis, kajian terdahulu. 
Bab ketiga adalah metode penelitian meliput lokasi dan waktu penelitian, 
jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, uji 
validitas dan uji reliabilitas, teknik analisis data. 
Bab keempat adalah temuan umum, temuan khusus, dan pengujian 
hipotesis. 





A. Kerangka Teori 
1. Bimbingan Sosial Orangtua 
a. Pengertian Bimbingan 
Secara Etimologis kata bimbingan merupakan terjemahaan bahasa 
Inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk kata 
benda yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukan, 
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Jadi kata 
“guidance” berarti pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain 
yang membutuhkan.1 
Secara terminologi bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang 
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang 
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada 
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.2 
                                                  
1 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jakarta:Amzah, 2010), hlm. 3. 
2 Prayitno & Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), hlm. 99. 
14 
 
Dilihat dari beberapa para ahli, bimbingan dapat di defenisikan: 
1) Menurut Crow dan Crow mengatakan bahwa bimbingan adalah 
bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan 
yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik 
kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya 
mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan 
hidupnya sendiri, membuat kepurtusan sendiri, dan menanggung 
bebannya sendiri.3 
2) Menurut Rachman Natawidjaja mengatakan bahwa bimbingan 
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 
dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut 
dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan 
dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan 
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat serta 
kehidupan umumnya.4 
3) Bimo Walgito mengatakan bahwa bimbingan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 
individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di 
dalam kehidupannya sehingga individu atau sekumpulam 
imdividu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.5 
 
Dari uraian pengertian di atas, bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus menerus, 
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup 
mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan 
keadaan lingkungan masyarakat. 
                                                  
3Ibid., hlm. 94. 
4 Samsul Munir, Op.Cit, hlm. 6. 
5 Bimo Walgito, Bimbingan Konseling (Studi & Karier), (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 7. 
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Bimbingan orangtua berperan penting mempengaruhi anak-anak 
dalam proses perkembangan sosialisasinya, karena orangtua merupakan 
pembimbing pertama bagi anak-anak belajar pola tingkah lalu, 
berkomunikasi, menyatakan perasaan, belajar nilai-nilai dan sikap 
pertama kali dari orangtua. Bimbingan yang diberikan oleh orangtua 
kepada anak berupa bimbingan bagaimana bersosialisasi dengan 
lingkungan maupun masyarakat sekitarnya sehingga dapat diterima di 
lingkungan masyarakat. 
b. Pengertian Bimbingan Sosial 
Bimbingan sosial bermakna suatu bimbingan atau bantuan dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah sosial seperti pergaulan, 
penyelesaian masalah konflik, penyesuaian diri, dan sebagainya. 
Bimbingan sosial juga bermakna suatu bimbingan atau bantuan dari 
pembimbing (orangtua) kepada individu (anak) agar dapat mewujudkan 
pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya secara baik.6 
                                                  
6 Tohirin, Op.Cit., hlm. 125. 
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Bimbingan sosial adalah suatu bentuk pelayanan bimbingan yang 
diarahkan untuk membantu individu menangani berbagai permasalahan 
sosial atau masalah yang muncul dalam hubungannya dengan orang lain.7 
Bimbingan sosial yang diberikan orangtua dalam mengatasi masalah 
sosial anak seperti tidak punya teman, sering cekcok dengan teman atau 
orang lain, kurang percaya diri, dan penyesuaian diri dalam lingkungan 
masyarakat.8 
Orangtua yang baik dalam membimbing anak dengan  memberikan 
nasehat dan petunjuk secara lemah lembut, anak menjadi lebih mandiri, 
serta anak tidak cenderung berontak, nakal dan menolak saat diperintah. 
Khususnya peran ibu yang lebih banyak berada bersama anak dari pada 
kepada ayah, sehingga ibu lebih banyak mengerti perilaku anak, oleh 
karena itu dalam membimbing anak dengan memperlihatkan sikap 
meneladani dengan penuh kesabaran dan tidak memperlihatkan sikap 
kritis terhadap hal-hal yang tidak disukai anak.9 
Orang tua dalam mengasuh dan membimbing anak khususnya pada 
akhir masa kanak-kanak merupakan usia yang menyulitkan, karena pada 
                                                  
7 Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Yogyakarta:Ladang Kata, 
t.t), hlm. 13. 
8 Ibid.. 
9 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm. 131. 
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suatu masa di mana anak tidak mau lagi menuruti perintah, dimana ia 
lebih banyak dipengaruhi oleh teman-teman sabaya dari pada orang tua 
dan anggota keluarga, dan kadang terjadi pertengkaran antar kakak 
beradik, hal ini selain kesabaran dari orang tua juga diberikan nasehat 
disertai dengan nada-nada hukuman atau ancaman.10 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa bimbingan sosial oleh 
orangtua mempengaruhi proses perkembangan sosial anak, karena dari 
orangtua pertama kali anak mendapatkan bimbingan. Sehingga anak dapat 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar maupun di lingkungan 
masyarakat, meningkatkan percaya diri, anak mampu menyesuaikan diri 
dalam bergaul dengan teman sebaya dan orang-orang disekitarnya. 
c. Tujuan Bimbingan Sosial 
Bimbingan sosial bertujuan agar individu atau anak mampu bersosial 
dengan lingkungan sosial dimana ia berada. Adapun jenis bantuan yang 
diberikan antara lain: 
1) Membantu untuk mendapatkan kelompok belajar dan kelompok 
bermain yang sesuai. 
2) Membantu bagaimana caranya berperan dalam kehidupan 
kelompok. 
3) Membantu untuk mendapatkan teman-teman sehingga dapat 
menjadi sahabat yang akrab atau sesuai. 
                                                  
10 Ibid., hlm. 146. 
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4) Membantu untuk menyesuaikan diri dengan anggota-anggota 
kelompok.11 
 
Tujuan bimbingan sosial, yaitu membantu individu atau anak agar 
mampu bersikap respek (menghargai dan menghormati) terhadap orang 
lain, memiliki rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap tugas, peran 
hidup dalam bersosialisasi, memiliki kemampuan berinteraksi sosial, 
memiliki kemampuan berkomunikasi baik secara verbal maupun non 
verbal, dan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri.12 
Tujuan utama bimbingan sosial adalah agar individu yang dibimbing 
mampu melakukan interaksi sosial secara baik dengan lingkungannya. 
Bimbingan sosial juga bertujuan untuk membantu individu dalam 
memecahkan dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial, 
sehingga individu dapat menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam 
lingkungan sosialnya.13 
Adapun tujuan bimbingan sosial, yaitu: 
1) Membantu individu mencegah timbulnya problem yang berkaitan 
dengan kehidupan bermasyarakat, dengan cara: 
a) Membantu individu memahami problem yang di hadapinya. 
                                                  
11 Nirva Diana, Manajemen Bimbingan dan Penyuluhan, (Yogyakarta: Panduan, 2011), hlm. 
49. 
12 Mochamad Nursalim, Op. Cit., hlm. 22-23. 
13 Tohirin, Loc. Cit. 
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b) Membantu individu memahami kondisi dan lingkungan 
sosialnya. 
c) Membantu individu menghayati berbagai cara untuk mengatasi 
problem kehidupan bermasyarakat sesuai dengan syari’at 
Islam. 
d) Membantu menetapkan pilihan dan upaya pencegahan problem 
yang dihadapinya. 
e) Membantu individu untuk selalu istiqamah dengan keputusan 
yang di ambil. 
2) Membantu individu memelihari situasi dan kondisi kehidupan 
kemasyarakatan agar tetap baik, dengan cara: 
a) Memelihara situasi dan kondisi kehidupan. 
b) Mengembangkan situasi dan kondisi kehidupan bermasyarakat 
yang telah baik menjadi lebih baik.14 
 
d. Pengertian Orangtua 
Orangtua adalah ayah atau ibu kandung atau orang yang dianggap tua 
atau dituakan (cerdik, pandai, ahli, dan sebagainya) atau orang yang 
dihormati dan disegani.15 
Orangtua merupakan orang yang memiliki keluarga dan mempunyai 
anak yang menjadi tanggung jawabnya dan di bawah pengasuhannya atau 
orang yang dianggap tua atau orang yang dihormati.16 
Menurut Chancy & Fugate (2007) Orangtua mempunyai peran yang 
sangat penting agar anak memiliki teman dalam rangka membantu 
perkembangan sosialnya. Anak tidak dilahirkan dengan keterampilan 
                                                  
14 Lahmuddin Lubis, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jakarta: Hijro Pustaka Utama , hlm. 
94-95. 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 
2001), hlm. 802. 
16 Hery Noerali, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 132. 
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sosial, anak membutuhkan orangtua yang berperan aktif untuk 
membantunya mempersiapkan diri berinteraksi dengan orang lain 
atau teman sebayanya dengan cara membina hubungan yang baik 
dengan anak, yaitu hubungan yang didasari kasih sayang, 
penerimaan, hangat, dan respectful. Orangtua juga menjadi model 
yang baik bagi anak karena anak akan melihat dan mencontoh 
bagaimana orangtuanya berinteraksi dengan dirinya dan orang lain.17 
 
Dengan demikian orangtua merupakan pembimbing utama dan 
pertama bagi anak-anak mereka, karena dari mereka anak-anak pertama 
menerima bimbingan atau perhatian. Orangtua memiliki peranan penting 
dalam membimbing dan memberikan perhatian kepada anak, dan untuk 
mencapai perilaku sosial anak yang baik tergantung pada bimbingan, 
arahan, nasihat, dan perhatian yang diberikan orangtua kepada anak. 
e. Tanggung Jawab Orangtua Kepada Anak 
Bimbingan yang diberikan orangtua kepada anak muncul karena 
adanya kewajiban, yang di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab 
untuk mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya yang harus 
dipenuhi demi masa depan anak-anak. Tanggung jawab orangtua terhadap 
anak harus dilaksanakan dalam rangka: 
1) Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan 
dorongan alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan 
makan, minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara 
berkelanjutan. 
                                                  
17 Christiana Hari Soetjiningsih, Op. Cit., hlm. 274. 
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2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah 
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya 
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya. 
3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah 
dewasa mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain. 
4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat sesuai dengan 
ketentuan Allah SWT dan tujuan akhir hidup muslim.18 
 
Dengan tanggung jawab ini maka orangtua akan memiliki kesadaran 
untuk memberikan bimbingan pada anak sebagaimana orangtua 
mempunyai tanggung jawab terhadap perilaku sosial anak. 
f. Upaya Orangtua dalam Membentuk Perilaku Anak 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori dari J. Clausen 
(Ambron, 1981: 221) mendeskripsikan tentang upaya yang dilakukan 
orangtua dalam rangka sosialisasi dan perkembangan sosial yang dicapai 
anak, yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan orangtua 
a) Mengenalkan lingkungan kepada anak, keluarga, sanak 
keluarga, tetangga, dan masyarakat sekitar. 
b) Mengajarkan tentang budaya, nilai-nilai (agama) dan 
mendorong anak untuk menerimanya sebagai bagian dirinya. 
c) Mengembangkan keterampilan interpersonal, motif, perasaan, 
dan perilaku dalam berhubungan dengan orang lain. 
d) Membimbing, mengoreksi, dan membantu anak untuk 
merumuskan tujuan dan merancanakan aktivitasnya. 
2) Pencapaian Perkembangan Perilaku Anak 
a) Mengembangkan sikap percaya terhadap orang lain. 
                                                  
18 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 38. 
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b) Mampu mengendalikan dorongan biologis dan belajar untuk 
menyalurkannya pada tempat yang diterima masyarakat. 
c) Mengembangkan pemahaman tentang tingkah laku sosial, 
belajar menyesuaikan perilaku dengan tuntutan lingkungan. 
d) Mengembangkan pemahaman tentang baik buruk, meremuskan 
tujuan dan kriteria pilihan dan berperilaku yang baik. 
e) Belajar memahami perspektif (pandangan) orang lain dan 
merespon harahapan/pendapat mereka secara selektif. 
f) Memiliki pemahaman untuk mengatur diri dan memahami 
kriteria untuk menilai penampilan/perilaku sendiri.19 
 
g. Peran Orangtua dalam Membentuk Perilaku Anak 
Setiap orangtua memiliki peran dan tanggung jawab penuh terhadap 
anaknya. Peran orangtua memiliki posisi yang tidak dapat tergantikan 
tingkat kepentingannya. Apabila mengaitkan peran orangtua dengan 
pendidikan dalam pengembangan karakter dan tingkah laku anak, peran  
orangtua khususnya  seorang ibu tidaklah dapat dipungkiri merupakan 
peran sentral yang sangat penting.20 
Agama Islam pun menyampaikan bahwa ibu adalah tempat 
pendidikan yang pertama dan utama, artinya anak akan dapat berkembang 
dengan baik sangat tergantung pada bagaimana ibu mampu 
mengoptimalkan peranannya dalam mendidik anak-anaknya. 
                                                  
19 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan anak & Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. 123. 
20 Nurina, http://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/123456789/1781/E1.pdf, 




Pada masa adaptasi, anak mulai mengadakan penyesuain diri 
terhadap lingkungan sosialnya. Reaksi yang dilakukan tidak hanya datang 
dari dalam dirinya melainkan datang dari luar. Pada masa ini peran 
orangtua dominan terlihat, karena anak hanya dapat belajar dengan baik 
atas bantuan dan bimbingan orangtuanya.21 
Adapun peran yang peneliti maksud adalah keikutsertaan orangtua 
dan lingkungan (guru, sekolah dan masyarakat) dalam mempengaruhi 
perkembangan perilaku anak. Setiap orangtua pasti ingin agar anaknya 
dapat tumbuh dan berkembang dengan perilaku sopan, mulia dan penuh 
dengan kasih sayang, artinya tumbuh dan berkembang suatu karakter 
positif dalam dirinya. 
Peran orangtua adalah sebagai teladan dalam segala hal bagi anak-
anaknya, karena pada awalnya anak akan selalu belajar dari lingkungan 
terdekatnya, yaitu orangtua. Mereka menyerap informasi mengevaluasi 
diri, seberapa berhasilkah orangtua sudah menjalankan peranannya, suatu 
cara yang paling mudah adalah dengan melihat bagaimana karakter anak-
anak yang ditunjukkan dalam perilakunya. 
                                                  
21 http://www.kompasiana.com, diunggah 06 Juli 2018 pukul 19.30 WIB.  
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Orangtua dalam mendidik anak-anaknya tidak cukup hanya dengan 
nasehat-nasehat, dalam arti memberikan pengetahuan tentang nilai dan 
sikap yang baik saja, akan tetapi harus dimulai dengan mendidik diri 
sendiri, yaitu dengan memberi contoh terlebih dahulu kepada anak-
anaknya. Sikap dan perilaku terpuji orangtua terhadap anaknya 
mencerminkan ia mempunyai kepribadian luhur yang akan dijadikan 
contoh ideal bagi perilaku pribadinya sehari-hari.22 
h. Metode yang dilakukan Orangtua dalam melakukan sosialisasi 
kepada anak 
1) Memberi nasehat 
Metode ini dilakukan dengan cara menyampaikan nilai-nilai 
yang ingin disosialisasikan pada anak melalui komunikasi searah yaitu 
orangtua sebagai komunikator atau pembawa pesan dan anak sebagai 
penerima pesan. 
2) Memberi contoh keteladanan 
Dalam metode ini orangtua terlebih dahulu melakukan perilaku 
yang mengandung nilai moral yang akan disampaikan pada anak, 
sedangkan orangtua berperan sebagai model atau teladan bagi anak 
                                                  
22 http://repository.iainpekalongan.ac.id/106/7/12.BAB%2520II.pdf, diunggah 15 Maret 2018 
pukul 10.30 WIB. 
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yaitu memberikan contoh yang diikuti dengan pemantauan pada 
perilaku anak sehingga membentuk kebiasaan pada anak. 
3) Berdialog 
Dalam metode ini orangtua menyampaikan harapan pada anak 
dan bentuk perilaku yang diharapkan dilakukan oleh anak. Anak juga 
diberi kesempatan untuk menyampaikan tanggapannya terhadap 
harapan orangtua. 
4) Memberi intruksi 
Dalam metode ini orangtua memberikan perintah pada anak 
untuk melakukan suatu tindakan, dan harus ada konsistensi antara 
perkataan dan tindakan orangtua dalam berinteraksi dengan anak. 
5) Memberi hukuman 
Dalam rangka melakukan sosialisasi kepada anak, terkadang 
orangtua menggunakan hukuman sebagai cara untuk mendisiplinkan 




                                                  
23 http://digilib.uin-suka.ac.id, diunggah 6 Juli 2018 pukul 19.30 WIB. 
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2. Perilaku Anak 
a. Pengertian Perilaku Anak 
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
mempunyai bentangan arti yang sangat luas yaitu, berjalan, berbicara, 
menangis, tertawa, bekerja, menulis, membaca, dan sebagainya.24 
Sebagaimana diketahui bahwa perilaku atau aktivitas yang ada pada 
individu atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai 
akibat dari situmulus yang diterima oleh organisme yang bersangkutan, 
baik situmulus eksternal maupun situmulus internal. Namun demikian 
sebagian besar perilaku organisme itu sebagai respon terhadap situmulus 
eksternal.25 
Pada masa kanak-kanak akhir dimulai dari usia 6 tahun sampai usia 
12 tahun atau sampai tiba saatnya individu menjadi matang secara 
seksual. Selama setahun atau dua tahun terakhir dari masa kanak-kanak 
terjadi perubahan fisik yang menonjol dan hal ini juga mengakibatkan 
perubahan dalam sikap, nilai-nilai, dan perilaku.26 
                                                  
24 Abu Bakar M. Luddin, Psikologi Konseling, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2011), 
hlm. 19. 
25 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi, 2003), hlm. 15. 
26 Christiana Hari Soetjiningsih, Op. Cit., hlm. 247. 
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Pada masa akhir kanak-kanak ditandai dengan perubahan dalam 
kemampuan dan perilaku, yang membuat anak lebih mampu dan siap 
untuk belajar dibandingkan dengan masa awal kanak-kanak”.27 
Masa kanak-kanak akhir, anak-anak kurang mampu untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya termasuk dalam bergaul 
dengan teman sebayanya dan ini disebut dengan perilaku sosial. 
Perkembangan sosial dimulai sejak anak lahir ke dunia, seperti 
contohnya anak menangis sebagai tanda pengenalan interaksi sosial dan 
kontak dengan manusia disekitarnya. Kebutuhan sosial anak semakin 
kompleks dan hubungan sosialnya semakin luas. Anak sudah memerlukan 
teman sebaya, terlihat pada usia 2 dan 3 tahun anak menunjukkan minat 
yang nyata terhadap anak-anak lain dan juga terkadang belajar bagaimana 
kegiatan anak-anak lain mengadakan kontak sosial dan bagaimana 
perilakunya dalam berbagai situasi sosial.28 
Menurut Hurlock perilaku sosial menunjukkan kemampuan untuk 
menjadi orang yang bermasyarakat. Perilaku sosial juga istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan perilaku umum yang ditunjukkan 
oleh individu dalam masyarakat, yang pada dasarnya sebagai respon 
terhadap apa yang dianggap dapat diterima atau tidak dapat diterima 
oleh kelompok sebaya seseorang. Perilaku tersebut ditunjukkan 
                                                  
27 Ibid. 




dengan perasaan, tindakan sikap, keyakinan, dan rasa hormat 
terhadap orang lain.29 
 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 
hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi, 
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan 
bekerja sama. 
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan 
atau bimbingan orangtua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai 
aspek kehidupan sosial atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta 
mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya bagaimana 
menerapkan norma-norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari.30 
Perkembangan sosial pada masa akhir kanak-kanak (6-12 tahun) anak 
semakin bersifat sosial, mulai bersosialisasi dengan teman secara 
gembira, membentuk kelompok dan menggabungkan diri dalam salah 
satu kelompok tersebut, anak menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial 
dan tingkah lakunya dipengaruhi oleh standar kelompoknya.31 
                                                  
29 Syamsu Yusuf, Op. Cit., hlm. 261-262. 
30Ibid,. hlm. 122. 
31 Rifa Hidayah, Op. Cit., hlm. 40. 
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Adapun jenis-jenis perilaku anak yaitu, Skinner (1976) membedakan 
perilaku menjadi perilaku yang alami (Innate behavior) dan perilaku 
operan (Operant behavior). Perilaku alami yaitu perilaku yang dibawa 
sejak organisme di lahirkan yang berupa refleks-refleks dan insting-
insting, sedangkan perilaku operan yaitu perilaku yang dibentuk melalui 
proses belajar.32 
Sebagian besar perilaku anak atau manusia merupakan perilaku yang 
dibentuk, perilaku yang diperoleh, perilaku yang dipelajari melalui proses 
belajar. 
b. Pembentukan Perilaku 
1) Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan 
Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan 
kondisioning atau kebiasaan. Dengan membiasakan diri untuk 
berperilaku seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuk perilaku 
tersebut. 
2) Pembentukan perilaku dengan pengertian (insight) 
Disamping pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan, 
pembentukn perilaku dapat ditempuh dengan pengertian (insight). 
3) Pembentukan perilaku dengan menggunakan model.33 
 
c. Tugas-tugas perkembangan pada akhir masa anak (6-12 tahun) 
1) Belajar keterampilan fisik. 
2) Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya. 
3) Mengembangkan peran sosial pria-wanita yang tepat. 
                                                  
32 Bimo Walgito, Op. Cit., hlm. 17. 
33 Ibid., hlm. 18-19. 
30 
 
4) Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Mengembangkan kata hati nurani, moralitas, dan nilai-nilai. 
6) Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga. 
7) Mencapai kebebasan pribadi.34 
 
d. Bentuk-bentuk tingkah laku sosial anak 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori melalui pergaulan 
atau hubungan sosial, baik dengan orangtua, anggota keluarga, orang 
dewasa lainnya maupun teman bermainnya anak mulai mengembangkan 
bentuk-bentuk tingkah laku sosial sebagai berikut: 
1) Pembangkangan (negativisme), yaitu suatu bentuk tingkah laku 
melawan.  
2) Agresi (agression), yaitu perilaku menyerang baik secara fisik 
(non verbal) maupun kata-kata (verbal). 
3) Berselisih/bertengkar (quarreling), terjadi apabila seorang anak 
merasa tersinggung atau terganggu oleh sikap dan perilaku anak 
lain. 
4) Menggoda (teasing), yaitu sebagai bentuk lain dari tingkah laku 
agresif. Menggoda merupakan serangan mental terhadap orang 
lain dalam bentuk verbal (kata-kata ejekan atau cemoohan), 
sehingga menimbulkan reaksi marah pada orang yang 
diserangnya. 
5) Persaingan (rivarly), yaitu keinginan untuk melebihi orang lain 
dan selalu di dorong oleh orang lain. 
6) Kerja sama (cooperation), yaitu sikap mau bekerja sama dengan 
kelompok. 
7) Tingkah laku berkuasa (ascendant behavior), yaitu sejenis tingkah 
laku untuk menguasai situasi sosial. 
8) Mementingkan diri sendiri (selfishness), yaitu sikap egosentris 
dalam memenuhi keinginannya. 
                                                  
34 Christiana Hari Soetjiningsih, Op. Cit., hlm. 38. 
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9) Simpati (sympaty), yaitu sikap emosional yang mendorong 
individu untuk menaruh perhatian terhadap orang lain, mau 
mendekati atau bekerja sama dengannya.35 
 
B. Kerangka Berfikir 
Bimbingan orangtua merupakan pembimbing utama dan pertama bagi anak-
anak, karena dari orangtua anak-anak pertama kali menerima bimbingan. Selain 
itu orangtua juga bertanggung jawab terhadap perkembangan anak dan 
memperhatikan perkembangan anak dengan baik untuk mencapai perilaku anak 
dengan baik. 
Dari uraian di atas bahwa proses perkembangan sosial anak sangat 
dipengaruhi oleh orangtua. Proses perkembangan sosial anak juga dipengaruhi 
lingkungan sosial, apabila lingkungan sosial memberikan peluang terhadap 
perkembangan anak secara positif, maka anak akan dapat mencapai 
perkembangan sosialnya secara matang. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas ada pengaruh bimbingan sosial orangtua 
terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal untuk memperjelas arah dan tujuan penelitian ini 
maka penulis menggambarkan kerangka konseptual seperti dibawah ini: 
 
                                                  












Hipotesis adalah jawaban yang kebenarannya masih harus diuji atau 
rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.36 Sehubung 
dengan hal tersebut diatas, peneliti menduga bahwa hipotesa penelitian sebagai 
berikut: “Adanya pengaruh yang signifikan antara bimbingan sosial orangtua 
terhadap perilku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal”. 
Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan sosial orangtua 
terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
 Ho diterima jika tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan 
                                                  
36 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuntitatif Analisis Isi dan Analisis Data Skunder, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 63. 
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Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
atau Ho diterima jika rhitung< rtabel. 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara bimbingan sosial orangtua 
terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
 Ha diterima jika terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan 
sosial orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal atau Ha 
diterima jika rhitung > rtabel. 
D. Kajian Terdahulu 
Peneliti telah melaksanakan penelusuran dan kajian terhadap berbagai hasil 
sumber atau referensi dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini, maksud 
dari kajian terdahulu untuk mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti, selain 
itu kegiatan penelusuran sumber yang berguna untuk membangun kerangka 
teoritik yang mendasari kerangka berfikir peneliti kaitannya dengan proses dan 
penulisan hasil peneliti ini. 
1. Penelitian dari Naimatul Wardiah (2016), Nim. 121200059. IAIN 
Padangsidimpuan, judul skripsi “Hubungan Dukungan Sosial Teman 
Sebaya Terhdap Perkembangan Sosial dan Akhlak Remaja di Desa 
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Beringin Perikanan Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman”. Hasil 
penelitian adalah remaja sering kali bersikap tidak baik dan meniru teman 
sebayanya. Mereka memilih berbuat sesuatu berdasarkan pendapat teman 
sebaya baik itu perbuatan yang baik atau sebaliknya. Dalam hal ini remaja 
harus mampu membedakan hal yang baik dan buruk, untuk itu diperlukan 
teman sebaya dalam hal memberikan dukungan sosial berupa dukungan 
dalam bentuk penampilan, sikap, minat, dan perilaku. Hasil penelitian 
menunjukkan besarnya koefisien korelasi penelitian rxy sebesar 0,483 
menunjukkan tingkat hubungan kedua variabel dalam tingkat hubungan 
yang besar. Pada taraf signifikan 5% diperoleh koefisien rhitung (rxy) 
sebesar 0,361 dengan membandingkan rhitung dengan rtabel pada taraf 
signifikan 5% menunjukkan rhitung (rxy) > rtabel (rt) yakni 0,483 > rt = 0,361. 
2. Penelitian dari Saimaro Harahap (2016), Nim. 121200109, judul skripsi 
“Peranan Orangtua dalam Membimbing Sikap Sosial Remaja di Desa 
Pasar Latong Kecamatan Lubuk Barumun Kabuupaten Padang Lawas”. 
Hasil penelitian ini adalah sikap kepedulian dan rasa hormat remaja 
terhadap orang lain sudah mulai hilang, kesadaran terhadap kegiatan 
sosial seperti gotong royong, keagamaan , dan acara pesta perkawinan 
sudah mulai berkurang. Adapun usaha yang dilakukan orangtua yaitu 
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memberikan contoh yang baik, nasehat, motivasi, dan perhatian terhadap 
remaja. Sedangkan kendalayang dihadapi orangtua dalam membimbing 
sikap sosial remaja adalah kurangnya minat remaja, rendahnya tingkat 
ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan orangtua, kurangnya waktu 
kebersamaan dalam keluarga dan perhatian terhadap remaja. 
3. Penelitian dari Ahmad Solih (2016) Nim. 121200041, judul skripsi 
“Peranan Bimbingan Orangtua dalam Membina Kepribadian Sosial 
Remaja di Desa Sayurmaincat Kecamatan Kotanopan”. Hasil penelitian 
ini adalah kurangnya dalam menindak lanjuti atau memberikan contoh 
tauladan bagi remaja mengakibatkan kepribadian remaja yang kurang 
baik seperti, kurang menghargai yang lebih tua, kurang sopan, kurang ikut 
serta dalam acara siluluton dan siriyaon, gotong royong begitu juga 
dengan kurng kerjasamanya orangtua dengan remaja dan mempunyai 
suatu kendala yang dialami orangtua dalam pembinaan kepribadian sosial 
remaja melalui faktor ekonomi dan juga lingkungan sekitar. 
Dari kajian terdahulu di atas hampir sama dengan penelitian yang akan 
diteliti oleh peneliti, akan tetapi belum ada persis sama dengan penelitian 
peneliti. Kajian terdahulu diatas meneliti tentang peran orangtua dalam 
membimbing sikap sosial remaja dan dukungan sosial teman sebaya terhadap 
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perkembangan sosial remaja, sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti adalah 
pengaruh bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak. Maka dengan itu 
penulis mengangkat penelitian dengan judul: Pengaruh bimbingan sosial 
orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 








A. Lokasidan WaktuPenelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal berjarak ±11 Kilometer dari 
Panyabungan sebagai pusat Kecamatan. Secara Geografis Kelurahan Dalan 
Lidang berbatasan dengan: 
a. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sipapaga. 
b. Sebelah Utara berbatasn dengan Kelurahan Pidoli Dolok. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pidoli Lombang. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Panyabungan Timur.1 
Waktu penelitian direncanakan dari bulan Maret 2018sampaibulan Mei 
2018. 
B. JenisPenelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian mixing dengan 
menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitatif karena data yang diambil 
dalam bentuk angka yang akan diproses secara statistik.2 Penelitian Kuantitatif 
bertujuan untuk menguji suatu teori yang menjelaskan tentang hubungan antara 
kenyataan sosial. Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori 
                                                  
1Arfan Saleh Hasibuan, Kepala Lurah, Wawancara di Kelurahan Dalan Lidang, Pada tanggal 
01 Februari 2018. 
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 





yang ditetapkan didukung oleh kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak. 
Jika bukti-bukti yang dikumpulkan mendukung, maka teori tersebut dapat 
diterima. Sebaliknya jika tidak mendukung, teori tersebut ditolak sehingga perlu 
dijiwai kembali atau direvisi.3 
Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dianalisis dengan 
deskriptif, sedangkan rumusan masalah ketiga dianalisis dengan statistik. Adapun 
variabel yang akan diuji dalam penelitian ini adalah variabel X (bimbingan sosial 
orangtua) dan variabel Y (perilaku anak), yaitu untuk mengetahui pengaruh 
variabel X terhadap Y. 
C. Populasidan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.4 Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak-anak usia 
11-12 tahun sebanyak 17 Kepala Keluarga (KK). 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam hal ini 
peneliti memilih sebagian populasi untuk dijadikan sampel yang dapat 
mewakili semua populasi dengan menggunakan teknik random sampling, 
yaitu secara acak, dimana peneliti mencampur subjek-subjek di dalam 
                                                  
3 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 34. 
4Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 





populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan demikian maka 
peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh 
kesempatan dipilih menjadi sampel.5 
Pengambilan sampel ini berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu: 
“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya  
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung kepada 
kemampuan peneliti.6 
Dengan demikian karena jumlah populasi kurang dari 100, penelitian ini 
disebut dengan penelitian populasi. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 17 kepala keluarga (KK). 
D. InstrumenPengumpulan Data 
Dalam penyusunan proposal instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah: 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui.7 
Adapun jenis-jenis angket, yaitu jenis angket langsung tertutup yang 
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 
                                                  
5Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 109-111. 
6Ibid., hlm. 111-112. 





Agketinimenggunakanskala Likertyaituskala yang 
digunakanuntukmengukursikap, 
pendapat,danpersepsiseseorangatausekelompok orang tentangfenomena sosial. 
Pendekatan ini menuntut sejumlah item pertanyaan yang monoton terdiri dari 
pertanyaan positif dan negatif. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala Likert yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan 
peneliti dengan membuang kalimat ragu-ragu untuk menghindari jawaban 
ganda. Untuk pertanyaan-pertanyaan yang benar dengan memberikan nilai 
jawaban terhadap 4 alternatif jawaban yang bergerak dari poin 4, 3, 2, dan 1. 
Butir pertanyaan pada angket terbagi dalam butir positif dan butir negatif.8 
Nilai untuk butir positif adalah: 
a. 4 untuk jawaban sangat sering 
b. 3 untuk jawaban sering 
c. 2 untuk jawaban kadang-kadang 
d. 1 untuk jawaban tidak pernah 
Nilai untuk butir negatif adalah kebalikannya, yaitu: 
a. 4 untuk jawaban tidak pernah 
b. 3 untuk jawaban kadang-kadang 
c. 2 untuk jawaban sering 
d. 1 untuk jawaban sangat sering.9 
                                                  
8 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 215. 





Adapun variabel dalam penelitian ini yakni bimbingan sosial orangtua 
disebut sebagai variabel bebas (variabel X) dan perilaku anak disebut sebagai 
variabel terikat (variabel Y). Variabel ini akan diuraikan indikator-indikator 
dan kisi-kisi instrumen penelitian yaitu sebagai berikut: 
a. Variabel bebas (X) yaitu bimbingan sosial orangtua dengan indikator 
sebagai berikut: 
Tabel. 1 
Distribusi Item Angket Bimbingan Sosial Orangtua (X) 





































































Salingtolongmenolong 22 23 2 
Mudahmemaafkankesa
lahanteman 
24 25 2 
 14 11 25 
 
Tabel. 2 
Distribusi Item Angket Bimbingan Sosial Orangtua (X) 
Setelah Uji Coba 
N
o. 




























































Salingtolongmenolong 13 - 1 
Jumlah 13 - 13 
 
b. Variabel terikat (Y) yaitu perilaku anak dengan indikator sebagai berikut: 
Tabel. 3 
Distribusi Item Angket Perilaku Anak (Y) 
Sebelum Uji Coba 
























3 4 2 




5 6 2 





7 8 2 






























14, 15 - 2 
  Memahami 
kesalahan 
teman 
16 - 1 




17 - 1 






















22 - 1 
  Bisa bersikap 
adil sesama 
teman sebaya 
23, 24 - 2 




25 - 1 
Jumlah 20 5 25 
Tabel. 4 
Distribusi Item Angket Perilaku Anak (Y) 
























2 - 1 




3 - 1 





4 - 1 


























9,10 - 2 
  Memahami 
kesalahan 
teman 
11 - 1 


























15 - 1 
  Bisa bersikap 
adil sesama 
teman sebaya 
16 - 1 




17 - 1 
Jumlah 15 2 17 
 
2. Wawancara  
 




Adapun yang menjadi bahan utama dalam proses wawancara ini yaitu 
bagaiamana bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak, bentuk-bentuk 
perilaku sosial anak, dan apa pengaruh bimbingan sosial orangtua terhadap 
perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan. 
                                                  





Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara sistematik yaitu 
dengan mempersiapkan terlebih dahulu pedoman tertulis tentang apa yang 
hendak ditanyakan kepada responden. 
3. Observasi 
Menurut Nawawi & Martini observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu 
gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian”.11 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan yaitu 
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung tentang kondisi di 
lapangan, baik yang berupa keadaan fisik, maupun perilaku yang terjadi 
selama berlangsungnya penelitian.  
E. UjiValiditasdan Reliabilitas 
1. Validitas Angket 
Mencari validitas angket yaitu menggunakan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut: 
	 ∑ (∑ )	(∑ )
∑ 	(∑ ) ∑ 	(∑ )
 
Keterangan: 
 rxy : Koefisien Korelasi 
 N : Banyaknya Responden 
                                                  





 ∑  : Jumlah hasil perkalian antara  skor X dan skor Y 
 ∑  : Jumlah seluruh skor X 
 ∑  : Jumlah seluruh skor Y.12 
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap angket bimbingan sosial orangtua 
terhadap perilaku anak maka diketahui validitas disetiap item yang ada. Skala 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala Likert yang diuji cobakan 
kemudian peneliti menganalisis data yang valid dan reliabel, skala yang gugur 
dan tidak reliabel tersebut tidak diikutsertakan dalam analisis. 
Hasil analisis pada angket uji coba bimbingan sosial orangtua terdapat 25 
item pertanyaan yang diuji coba terdapat 13 item yang valid 0,497 sampai 
0,779, dan 12 item yang tidak valid yaitu nomor 1, 4, 6, 10, 13, 15, 17, 19, 21, 
23, 24, 25. 
Sedangkan hasil analisis pada uji coba perilaku anak terdapat 25 item 
pertanyaan yang diuji coba terdapat 17 item yang valid 0,768 sampai 0,937, 
dan 8 item yang tidak valid yaitu nomor 1, 4, 6, 7, 11, 17, 20, 24.  
Dari hasil uji coba angket kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel 
dicari pada signifikan 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlah data (N-2=17-
2=15). Jika rhitung > rtabel maka terdapat valid, rtabel terdapat 0,482 atau dapat 
dilihat dari signifikannya. Dimana jika nilai signifikan < 0,05 maka item-item 
dari pertanyaan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
                                                  





Untuk menguji reliabilitas angket yang digunakan dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan Alfa Cronbachdenganrumussebagaiberikut: 




r11  : Reliabilitas instrument 
k  : banyaknyabutirpertanyaan 
∑ b2  : jumlahvarians butir 
t
2  : varians total.13 





  : Jumlah varians butir                                                      
 ∑   : Jumlah kuadrat item  
(∑ )2  : Jumlah item dikuadratkan                      
  : Jumlah respon.14 
Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
	= 	 + + ..…………..  
                                                  
13Ibid., hlm. 171. 





Keterangan:                                                                                   
    : Jumlah varians semua item 
+ + ..…………..  : Varians item ke-1, 2, 3,.......n. 
Menghitung varians total dengan rumus: 
	=
∑ − (∑ )
 
Keterangan: 
 : Varians total                                                                          
 ∑  : Jumlah kuarat X total                                                                     
(∑ )2 : Jumlah X total dikuadratkan 
 N : Jumlah responden. 
Untuk mengetahui tinggi rendahnya r maka digunakan pedoman menurut 
Suharsimi Arikunto sebagai berikut: 
1. Antara 0,88 sampai 1,00 : Sangat tinggi 
2. Antara 0,66 sampai 0,799 : Tinggi 
3. Antara 0,400 sampai 0,599 : Cukup 
4. Antara 0,200 sampai 0,199 : Sangat rendah 
Ketentuan yang ditetapkan dalam penentuan kevalitan dan kerebialitasan 
penelitian ini adalah rhitung> rtabel maka disimpulkan butir item sudah valid dan 
reliabel. Selanjutnya hasil reliabilitas dikonsultasikan dengan pedoman 





F. TeknikAnalisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan pendekatan analisa 
kuantitatif. Untuk memberikan gambaran umum tentang bimbingan sosial 
orangtua (Variabel X) perilaku anak (Variabel Y) dilakukan dengan analisis 
secara deskriptif.  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum.15Pada statistik deskriptif akan 
dikemukakan cara-cara penyajian data atau analisis data yaitu sebagai berikut: 
1. Mean (rata-rata) 
Mean dari sekelompok (sederetan) angka (bilangan) adalah jumlah dari 
keseluruhan angka yang ada, dibagi dengan banyaknya angka (bilangan) 




Mx : Mean (rata-rata) 
fx  : Jumlah dari nilai-nilai yang ada.  
N : Jumlah sampel.16 
                                                  
15Sugiyono, StatistikauntukPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 29. 






Median adalah suatu nilai atau suatu angka yang membagi suatu distribusi 
data ke dalam dua bagian yang sama besar. Rumus yang digunakan yaitu: 
Me =  +  . i 
Keterangan: 
Mdn : Median 
ℓ : Batas bawah nyata dari skor yang mengandung median. 
fkb : frekuensikumulatifyang terletakdibawahskoryang mengandung 
median. 
f : Frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median). 
i : Panjang kelas.17 
3. Modus 
Modus adalah suatu skor atau nilai yang mempunyai frekuensi paling 
banyak. Rumus yang digunakan yaitu:  
M O =  +  . i 
Keterangan: 
Mo : Modus 
ℓ : Batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus. 
fa : Frekuensiyang terletak di atas interval yang mengandung modus 
                                                  





fb : Frekuensi yang terletak di bawahintervalyangmengandung modus. 
i : Kelas interval.18 
4. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok”. Rumus yang digunakan yaitu: 
SD = ∑ −	 (∑ )2 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
N : Number of cases 
∑   : Jumlahsemuadeviasisetelahmengalami proses 
penguadratanterlebihdahulu.19 
5. Tabel Distribusi Frekuensi  
Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penyajian data statistik yang 
berbentuk kolom dan jalur yang di dalamnya dimuat angka yang dapat 
melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi 
darivariabel yang sedang menjadi objek penelitian.20 Dalam hal ini distribusi 
yang digunakan yaitu distribusi frekuensi relatif, rumus yang digunakan yaitu: 
p =
	
 x 100% 
Keterangan: 
                                                  
18Ibid., hlm.106. 
19Ibid.,hlm. 157. 





f : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
p : Angka persentase 
n : Jumlah frekuensi atau banyaknya individu.21  
Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara komulatif dapat 
dirumuskan: 
Tingkat Pencapaian =  
	 	(∑ )
	 	(∑ 	 	 	 	 	 	 	 )
x 100% 
Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka 
diterapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut: 
Tabel. 5 
Interpretasi Kualitas Skor 
Interval Interpretasi 
0% - 20% Kurang Sekali 
21% - 40% Kurang  
41% - 60% Cukup  
61% - 80% Baik 
81% - 100% Baik Sekali.22 
Untuk mencari korelasi antara variabel X dan variabel Y maka 
dilaksanakan dengan menggunakan alat uji korelasi Product Moment sebagai 
berikut: 
                                                  
21Ibid., hlm. 43. 
22Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Jakarta: 





KP = (r)2 x 100% 
	 ∑ (∑ )	(∑ )
∑ 	(∑ ) ∑ 	(∑ )
 
Keterangan: 
 rxy : Koefisien Korelasi 
 N : Banyaknya Responden 
 ∑  : Jumlah hasil perkalian antara  skor X dan skor Y 
 ∑  : Jumlah seluruh skor X 
 ∑  : Jumlah seluruh skor Y.23 
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 
ditentukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan 
pada tabel berikut: 
Tabel. 6 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi 
Terhadap Koefisien Korelasi 











Apabila nilai rhitung sudah diketahui maka dicarilah koefisien determinan 
yang besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2).24 Koefisien ini 
disebut koefisien  penentu yang dirumuskan: 
 
                                                  
23Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm.146. 






KP = Koefisien penentu. 
R = Koefisien korelasi. 
Sedangkan untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh variabel X 
terhadap Y, maka digunakan perhitungan regresi linear sederhana. Regresi 
linear sederhana merupakan suatu prosedur untuk mendapatkan hubungan 
matematika dalam bentuk suatu persamaan antara variabel criterion atau 
variabel tidak bebas tunggan dengan variabel predictor atau variabel bebas 
tunggal.25 
Rumus persamaan umum regresi linear sederhana yaitu: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y : Variabel terikat 
X : Variabel bebas 
a : Intersep 
b : Koefisien regresi.26 
Untuk melihat bentuk korelasi antar variabel dengan persamaan regresi 
tersebut maka nilai a dan b harus ditentukan terlebih dahulu. 
b = 	 ∑ 	(∑ )	(∑ )∑ (∑ )  
                                                  







a = ∑ 	 	∑  
Menguji signifikan dengan rumus: 
Fhitung = RJKreg (a/b) 
  RJKres 
Selanjutnya dilakukan uji signifikan dengan uji Fhitung dan setelah 
diperoleh hasil uji signifikansi, maka hasil tersebut dikonsultasikan kepada 
Ftabelpada taraf signifikansi 5%. Untuk melihat apakah pengaruh yang 
ditentukan signifikan atau tidak dengan kemungkinan: 
1) jika Fhitung> Ftabel, maka signifikan (hipotesis diterima) 





A. Temuan Umum 
1. Letak Geografis Kelurahan Dalan Lidang 
Kelurahan Dalan Lidang adalah Kelurahan yang berada di Kecamatan 
Panyabungan kabupaten Mandailing Natal. Kelurahan Dalan Lidang berada 
±11 Kilometer dari Panyabungan sebagai pusat Kecamatan. Akses menuju 
Kelurahan Dalan Lidang sangat mudah karena terletak di jalan lintas Sumatera 
sehingga memungkinkan menjangkaunya. Secara Geografis Kelurahan Dalan 
Lidang berbatasan dengan: 
a. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sipapaga. 
b. Sebelah Utara berbatasn dengan Kelurahan Pidoli Dolok. 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pidoli Lombang. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Panyabungan Timur.1 
Kelurahan Dalan Lidang sebagian besar terdiri dari daerah pemukiman, 
perkebunan rakyat dan areal persawahan. Kondisi alamnya adalah areal 
dataran rendah dan perbukitan sehingga cocok untuk areal perkebunan dan 
pertanian. Areal perkebuan masyarakat sebagian besar ditanami karet dan 
kelapa, sedangkan areal pertanian masyarakat sebagian besar dijadikan 
                                                            
1Arfan Saleh Hasibuan, Kepala Lurah, Wawancara di Kelurahan Dalan Lidang, Pada tanggal 
01 Februari 2018. 
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persawahan dan ditanami padi yang merupakan sumber utama penghasilan 
masyarakat. 
2. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal berjumlah 5550 jiwa yang terdiri dari 2563 laki-
laki dan 2987 perempuan. 
Tabel. 7 
Keadaan Penduduk Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 












1 1 156 853 Laki-laki 2563 
2 2 134 673 Perempuan 2987 
3 3 150 730     
4 4 96 405     
5 5 179 898     
6 6 213 1230     
7 7 78 376     
8 8 98 435     
Jlh   1104 5550   5550  
Sumber: Data Administrasi Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Berdasarkan data tersebut peneliti mengadakan penelitian hanya di Rukun 
Tetangga (RT) 2 saja, dan jumlah orangtua yang memiliki anak usia 11-12 
tahun berjumlah 17 KK dari 134 KK di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
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3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Bila ditinjau dari mata pencaharian penduduk Kelurahan Dalan Lidang 
Kecatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel. 8 
Keadaan Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
No. Mata Pencaharian  Jumlah 
1 Petani/Buruh Tani  1987 
2 Pedagang  1223 
3 Pekerja Bangunan  58 
4 PNS  1554 
5 Tidak Bekerja  728 
  Jumlah  5550 
Sumber: Data dministrasi Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
penduduk Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal adalah Petani/buruh tani dan PNS. 
4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
Keadaan pendidikan penduduk Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal sebagai penunjang kegiatan 
pendidikan Kelurahan Dalan Lidang terdapat 1 unit TK, 2 unit SD, 2 unit 
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SMP/MTsN, 3 unit SMA/MAN, 1 unit Perguruan Tinggi, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel. 9 
Keadaan Penduduk Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
 1. Belum Sekolah   457 
 2.  TK  654 
 3.  SD  817 
 4.  SMP/MTsN  856 
 5.  SMA/MAN  743 
6. Perguruan Tinggi 678 
7.   Tidak Sekolah  1345 
 Jumlah 5550 
Sumber: Data administrasi Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
penduduk Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal memiliki tingkat pendidikan masih sekolah dan sudah 
berkeluarga. 
5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama 
Masyarakat Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal adalah beragama Islam. Untuk menunjang 
kegiatan peribadatan masyarakatnya terdapat 1 unit mesjid dan 4 unit 
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mushollah, jika dibandingkan dengan kebutuhan masyarakatnya maka jumlah 
tempat ibadah sudah memadai untuk kebutuhan masyarakat. 
B. Temuan Khusus 
1. Bimbingan Sosial Orangtua di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
Bimbingan sosial orangtua di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dilaksanakan dalam bentuk 
menyuruh anaknya agar menyesuaikan diri dengan teman sebaya, mengajari 
anaknya bergaul dengan teman sebaya, dan mengajari anaknya untuk mampu 
menyelesaikan masalah antara sesama teman. Menyesuaikan diri dengan 
teman sebaya yaitu tidak memilih-milih teman, saling menerima kelebihan 
dan kekurangan teman, dan saling menghargai dan menghormati sesama 
teman. Orangtua memberikan bimbingan atau nasehat kepada anak untuk 
tidak memilih teman antara yang kaya dan miskin dan menganggap semua 
teman itu sama, dan dalam berteman harus memiliki tenggang rasa terhadap 
teman, menerima kelebihan dan kekurangan dari teman dan saling menghargai 
dan menghormati antar sesama teman. 
Bergaul dengan teman sebaya yaitu orangtua memberikan bimbingan atau 
nasehat kepada anak untuk mau bergaul dengan teman sebaya maupun dengan 
lingkungan sekitarnya, dan menyelesaikan masalah antara sesama teman yaitu 
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orangtua menasehati anak agar anak membantu teman apabila temannya 
mengalami kesulitan dan mudah memaafkan kesalahan teman apabila teman 
mempunyai salah tanpa menyimpan dendam terhadap teman. 
Observasi peneliti di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal merupakan lingkungan yang kurang menerapkan 
bimbingan sosial dari orangtua dalam mempengaruhi perilaku sosial anak. 
Setiap orangtua kurang dalam memberikan bimbingan atau nasehat kepada 
anak agar anak bisa bergaul dengan teman sebayanya tanpa harus saling 
membeda-bedakan antara teman-temannya, saling menghargai dan 
menghormati antara sesama teman, saling menerima kelebihan dan 
kekurangan dari temannya. 
Orangtua menerapkan bimbingan sosial dalam keluarga untuk 
menghindari anak yang kurang mampu berinteraksi dengan lingkungan 
maupun dengan teman sebaya, kurang percaya diri, dan tidak mampu 
menyesuaikan dirinya dengan teman sebaya. Hal tersebut merupakan faktor 
yang mempengaruhi bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak di 
Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing 
Natal, dimana yang lebih berpengaruh adalah lingkungan keluarga yaitu 
orangtua. Komunikasi interpersonal orangtua dengan anak merupakan solusi 
yang baik dalam perkembangan sosial anak baik dengan teman sebayanya 
maupun dengan lingkungan sekitar, karena bimbingan atau nasehat yang baik 
64 
 
berawal dari orangtua di rumah dan merupakan tindakan yang cocok 
diterapkan untuk semua anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat dari beberapa respon 
orangtua pada tabel berikut ini: 
Tabel. 10 
Bimbingan orangtua untuk tidak membeda-bedakan temannya 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang 5 29% 
4 Tidak pernah 12 71% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut dapat digambarkan bahwa orangtua pada umumnya 
tidak pernah memberikan bimbingan kepada anak untuk tidak memilih teman 
antara yang kaya dan miskin. Hal ini terbukti dengan hasil jawaban angket 
yang peneliti sebarkan terhadap 17 responden adalah sebanyak 5 orangtua 
atau 29% orangtua menjawab kadang-kadang, dan 12 orangtua atau 71% 
orangtua menjawab tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua kurangmemberikan 
bimbingan atau nasehat kepada anak untuk tidak membeda-bedakan teman 
karena orangtua selalu memilih teman dari anaknya. Seperti anak dari 
orangtua yang tidak berada, anak tersebut akan mempengaruhi anak dari 
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orangtua yang berada untuk meminta uang dan digunakan untuk membeli 
makanan-makanan yang tidak sehat.2 
Hasil observasi peneliti, orangtua selalu memilih-milih teman anaknya 
dalam bergaul dan orangtua melarang anaknya untuk tidak bergaul dengan 
teman yang tidak setara dengan mereka.3 
Dalam bergaul dengan teman, orangtua memberikan bimbingan atau 
nasehat kepada anak bahwa semua teman itu sama tidak ada bedanya agar 
dalam berteman tidak saling mengejek, dapt dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 11 
Bimbingan orangtua untuk menganggap bahwa semua teman sama 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang 11 65% 
4 Tidak pernah 6 35% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa terdapat 11 orangtua atau 65% 
orangtua menjawab kadang-kadang, dan 6 orangtua atau 35% orangtua 
menjawab tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua kadang-kadang memberikan 
bimbingan kepada anaknya untuk menganggap semua temannya sama, karena 
                                                            
2Zubaidah, Orangtua, Wawancara, Dalan Lidang 14 Maret 2018 
3Observasi, 14 Maret 2018 
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orangtua tidak selalumemberikan bimbingan kepada anak untuk tidak 
membeda-bedakan temannya. 
Hasil observasi peneliti, orangtua kurang membimbing atau menasehati 
anaknya untuk menganggap semua teman dari anaknya itu sama karena 
orangtua selalu memilih-milih teman untuk anaknya. 
Dalam berteman anak harus adil kepada teman-temannya sehingga tidak 
terjadi pertengkaran antara sesama teman, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 12 
Bimbingan orangtua bahwa dalam berteman harus adil 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 10 59% 
4 Tidak pernah 6 35% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa 1 orangtua atau 6% orangtua 
menjawab sering, 10 orangtua atau 59% orangtua menjawab kadang-kadang 
dan 6 orangtua atau 35% orangtua menjawab tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua hanya kadang-kadang 
memberikan bimbingan kepada anaknya untuk bersikap adil kepada teman 
yang selalu mempengaruhi anaknya kepada hal yang negatif. Misalnya teman 
yang selalu meminta makanan anaknya. 
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Hasil observasi peneliti, orangtua hanya memberikan bimbingan atau 
nasehat kepada anak untuk bersikap adil kepada anak yang tidak membawa 
pengaruh negatif kepada anaknya. 
Dalam bergaul dengan teman anak selalu dibimbing dan diberikan 
nasehat untuk memiliki sifat tenggang rasa terhadap semua teman-temannya 
maupun terhadap orang lain di lingkungan sekitar, dapat dilihat pada tebel 
berikut: 
Tabel. 13 
Bimbingan orangtua untuk memiliki sifat tenggang rasa sesama teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 2 12% 
2 Sering 3 18% 
3 Kadang-kadang 8 47% 
4 Tidak pernah 4 23% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat 2 orangtua atau 12% orangtua menjawab  
sangat sering, 3 orangtua atau 18% orangtua menjawab sering, 8 orangtua atau 
47% orangtua menjawab kadang-kadang, dan 4 orangtua atau 23% orangtua 
menjawab tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua kadang-kadang menasehati 
anaknya untuk memiliki sifat tenggang rasa sesama temannya. 
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Hasil observasi peneliti, orangtua tidak pernah memberikan bimbingan 
atau nasehat kepada anaknya untuk memiliki sifat tenggang rasa kepada 
sesama temannya. 
Setiap anak dilahirkan memiliki kelebihan dan kekurangan, dan orangtua 
mempunyai tanggung jawab dalam membimbing anaknya untuk menerima 
kelebihan maupun kekurangan yang ada pada temannya, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel. 14 
Bimbingan orangtua agar anak menerima kelebihan teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 7 41% 
4 Tidak pernah 9 53% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 orangtua atau 6% orangtua memilih 
jawaban sering, 7 orangtua 41% orangtua memilih jawaban kadang-kadang, 
dan 9 orangtua atau 53% orangtua memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua tidak pernah memberikan 
bimbingan kepada anaknya untuk menerima kelebihan temannya, karena 
orangtua selalu ingin anaknya lebih dari temannya, misalnya apabila teman 
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anaknya selalu mendapatkan juara di kelas dan anaknya harus mendapatkan 
juara umum di kelas (lebih pintar). 
Hasil observasi peneliti, orangtua selalu memberikan nasehat kepada 
anaknya untuk selalu menang dalam hal apapun. 
Tabel. 15 
Bimbingan orangtua agar anak menerima kekurangan dari teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat Sering - - 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang 6 35% 
4 Tidak pernah 11 65% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa, 6 orangtua atau 35% orangtua memilih 
jawaban kadang-kadang, dan 11 orangtua atau 65% orangtua memilih 
jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua tidak pernah memberikan 
bimbingan kepada anaknya untuk menerima kekurangan dari temannya 
misalnya anaknya mempunyai teman yang bodoh.memberikan bimbingan atau  
Hasil observasi peneliti, orangtua selalu memberikan bimbingan atau 
nasehat kepada anak untuk tidak berteman dengan teman yang bodoh dan 
melarang anak untuk tidak bergaul. 
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Dalam bergaul dengan teman sebaya tentu ada perbedaan pendapat 
sesama teman baik atau dengan orang lain di dalam kelompok belajar maupun 
kelompok bermain, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 16 
Bimbingan orangtua agar anak menghargai perbedaan pendapat dari 
teman maupun orang lain 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 
 
- 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 9 53% 
4 Tidak pernah 7 41% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa, 1 orangtua atau 6% orangtua menjawab 
sering, 9 orangtua atau 53% orangtua menjawab kadang-kadang, dan 7 
orangtua atau 41% orangtua menjawab tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua hanya kadang-kadang 
memberikan bimbingan kepada anaknya untuk menghargai perbedaan 
pendapat dari teman atau orang lain. 
Hasil obserasi peneliti, orangtua selalu memberikan bimbingan kepada 
anak untuk tidak kalah dalam memberikan pendapat (harus selalu menang). 
Dalam bergaul anak-anak tidak hanya memiliki teman yang sebaya 
dengan dirinya tentu ada yang lebih tua dirinya dari segi umur dan anak agar 
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menghormati orang yang lebih tua baik di lingkungan bermainnya maupun di 
lingkungan sekitar, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 17 
Bimbingan orangtua agar anak menghormati orang yang lebih tua 
antara teman maupun orang lain 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 1 6% 
2 Sering 2 12% 
3 Kadang-kadang 6 35% 
4 Tidak pernah 8 47% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 orangtua atau 6% orangtua menjawab 
sangat sering, 2 orangtua atau 12% orangtua menjawab sering, 6 orangtua atau 
35% orangtua menjawab kadang-kadang, dan 8 orangtua atau 47% orangtua 
menjawab tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua sangat mendukung apabila 
anaknya selalu menghormati orang yang lebih tua dari anaknya karena bukan 
orangtua saja yang harus dihormati tetapi juga orang lain yang lebih tua. 
Hasil observasi peneliti, orangtua tidak pernah memberikan bimbingan 
atau nasehat kepada anaknya untuk menghormati orang yang lebih tua karena 
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peneliti mengobservasi anaknya tidak pernah bersikap sopan kepada orangtua 
dan tidak bertutur kata kepada orang yang lebih tua. 
Pada masa kanak-kanak merupakan usia bermain karena pada dasarnya 
anak ingin selalu mengetahui apa yang ia belum ketahui. Anak tidak puas 
hanya bermain dirumah saja dengan orangtuanya, anak pun ingin bermain 
dengan teman-teman yang sebaya dengan anak, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel. 18 
Bimbingan orangtua kepada anak agar memilih teman yang baik 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 6 35% 
4 Tidak pernah 10 59% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 orangtua atau 6% orangtua memilih 
jawaban sering, 6 orangtua atau 35% orangtua memilih jawaban kadang-
kadang, dan 10 orangtua atau 59% orangtua memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua melarang anaknya untuk 
bermain dengan teman sebaya karena temannya akan membawa dampak 
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negatif bagi anaknya. Misalnya teman yang selalu meminta makanan dan 
tidak mengembalikan mainan anaknya. 
Hasil observasi peneliti, orangtua melarang anaknya untuk bermain 
dengan teman sebayanya dan melarang anak untuk keluar dari rumah. 
Anak dalam bermain dengan teman-temannya tentu mereka membawa 
masing-masing mainan yang mereka punya, dan saling meminjam dengan 
teman yang lainnya. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 19 
Bimbingan orangtua agar anak saling memberi mainan antara sesama 
teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 7 41% 
4 Tidak pernah 9 53% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 orangtua atau 6% orangtua menjawab 
sering, 7 orangtua atau 41% orangtua menjawab kadang-kadang, dan 9 
orangtua atau 53% orangtua menjawab tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua tidak pernah memberikan 
bimbingan atau nasehat kepada anaknya untuk memberikan mainan kepada 
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teman-temannya karena orangtua membelikan mainan tersebut kepada 
anaknya bukan kepada temannya. 
Hasil observasi peneliti, orangtua selalu melarang anaknya untuk tidak 
memberikan mainan kepada teman-temannya dan orangtua tidak suka apabila 
mainan anaknya di pinjam temannya. 
Anak sering bertengkar apabila mainan miliknya diambil oleh temannya 
disebabkan anak tidak memberi mainan untuk dipinjam teman yang lain 
sehingga temannya tersebut merebut mainan si anak, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel. 20 
Bimbingan orangtua kepada anak untuk tidak bertengkar dalam 
memperebutkan mainan 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang 6 35% 
4 Tidak pernah 11 65% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 6 orangtua atau 35% orangtua memilih 
jawaban kadang-kadang, dan 11 orangtua atau 65% orangtua memilih 
jawaban tidak pernah. 
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Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua tidak pernah memberikan 
bimbingan kepada anaknya untuk mengalah jika mainan anaknya direbut 
temannya, anaknya harus merebutnya kembali mainan yang direbut temannya. 
Hasil observasi peneliti, orangtua selalu memberikan bimbingan  atau 
nasehat kepada anaknya untuk mengambil kembali mainan yang direbut 
temannya. 
Orangtua membimbing anaknya untuk saling membantu teman apabila 
mengalami kesulitan baik di lingkungan belajar maupun di lingkungan 
bermainnya, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 21 
Bimbingan orangtua kepada anak untuk membantu teman yang 
dalam kesulitan 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 7 41% 
4 Tidak pernah 9 53% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat 1 orangtua atau 6% memilih jawaban sering, 7 
orangtua atau 41% orangtua memilih jawaban kadang-kadang, dan 9 orangtua 
atau 53% orangtua memilih jawaban tidak pernah. 
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Hasil wawncara dengan orangtua, orangtua tidak pernah memberikan 
bimbingan atau nasehat kepada anaknya untuk membantu teman yang dalam 
kesulitan saat bermain. 
Hasil observasi peneliti, orangtua tidak pernah memberikan bimbingan 
atau nasehat kepada anak untuk tidak membantu teman yang dalam kesulitan 
dan orangtua selalu memarahi anaknya untuk tidak menolong temannya. 
Anak juga di bimbing orangtua untuk saling tolong menolong antara 
sesama teman yang sedang memiliki masalah, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel. 22 
Bimbingan orangtua agar saling tolong menolong antara sesama teman 
yang sedang memiliki masalah 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang 10 59% 
4 Tidak pernah 7 41% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 10 orangtua atau 59% orangtua memilih 




Hasil wawancara dengan orangtua, orangtua hanya kadang-kadang 
memberikan bimbingan kepada anaknya untuk saling tolong menolong antara 
sesama teman karena orangtua tidak ingin anaknya ikut campur. 
Hasil observasi peneliti, orangtua selalu melarang anaknya untuk saling 
tolong menolong antara sesama teman maupun dengan orang lain. 
Dalam penelitian ini data yang diambil adalah bimbingan sosial orangtua 
(X), untuk menggambarkan hasil penelitian ini maka akan diuraikan dari 
masing-masing variabel yang akan diteliti. Dari hasil angket yang diajukan 
kepada responden diketahui bahwa skor variabel bimbingan sosial orangtua 
yaitu pada tabel berikut ini: 
Tabel. 23 
Rangkuman Deskripsi Data Bimbingan Sosial Orangtua di Kelurahan 
Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
No. Statistik X 
1 Skor Tertinggi 26 
2 Skor terendah 17 
3 Rentang 9 
4 Banyak kelas 5 
5 Interval 2 
6 Mean 20,58 
7 Median 21 
8 Modus 19 




Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket 17 orang sampel yang 
diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel tersebut maka skor variabel 
Bimbingan Sosial Orangtua responden yang dilaksanakan menyebar dengan 
skor tertinggi 26 dan skor terendah 17, rentang 9, banyak kelas 5, interval 2, 
mean 20,58, median 21, modus 19, dan standar deviasinya 13,06. Selanjutnya 
penyebaran skor jawaban responden yang melakukan bimbingan sosial 
orangtua tersebut dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini: 
Tabel. 24 
Distribusi Frekuensi Bimbingan Sosial Orangtua di Kelurahan Dalan 
Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
Interval Kelas Frekuensi Persentase 
25-26 3 18% 
23-24 2 12% 
21-22 0 0 
19-20 8 47% 
17-18 4 23% 
Jumlah 17  100% 
 
Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara komulatif dapat 
dirumuskan: 
Bimbingan Sosial Orangtua =  
	 	(∑ )




= x 100% = 39,59% 
Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data tersebut dilakukan 
dengan pengkategorian skor sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab III 
maka untuk bimbingan sosial orangtua sebesar 39,59% tergolong bimbingan 
sosial orangtua terhadap perilaku anak kurang. 
2. Perilaku Anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal 
Perilaku anak dalam penelitian ini yaitu anak yang tidak mampu 
menyesuaikan diri baik dengan teman sebaya maupun dengan lingkungan 
sekitarnya. Jenis perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal adalah tidak adanya komunikasi 
antara teman sebaya maupun dengan lingkungan sekitarnya, tidak mampu 
menyesuaikan dirinya, anak selalu menyendiri, dan kurang rasa percaya diri. 
Kemudian dari hasil angket yang peneliti peroleh, terlihat gambaran 
perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal bahwa bimbingan dari orangtua sangat 
berpengaruh terhadap perilaku anak yaitu bimbingan sosial dari orangtua, 
karena jika orangtua memberikan bimbingan atau nasehat kepada anak agar 
bergaul dengan teman sebaya maupun lingkungan sekitar anak akan mampu 
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menyesuaikan diri dengan lingkunganannya maupun dengan teman, anak 
memiliki rasa percaya diri, seperti terlihat pada tebel berikut ini: 
Tabel. 25 
Memberi makanan kepada teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 2 12% 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 10 59% 
4 Tidak pernah 4 23% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 2 anak  atau 2% anak memilih jawaban 
sangat sering, 1 anak atau 6% anak memilih jawaban sering, 10 anak atau 
59% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 4 anak atau 23% anak 
memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak hanya kadang-kadang memberikan 
makanan kepada teman karena orangtua melarangnya untuk memberi 
makanan kepada teman. 
Hasil observasi peneliti, anak tidak pernah memberi makanan yang ia 
punya kepada temannya karena orangtua melarang anaknya untuk memberi 
makanan. 
Dalam berteman pasti ada kesalahan antara sesama teman, untuk itu anak 




Anak selalu memaafkan kesalahan teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 1 6% 
2 Sering 3 18% 
3 Kadang-kadang 8 47% 
4 Tidak pernah 5 29% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 anak atau 6% anak memilih jawaban 
sangat sering, 3 anak  atau 18% anak memilih jawaban sering, 8 anak atau 
47% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 5 anak atau 29% anak 
memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak hanya kadang-kadang memaafkan 
kesalahan teman karena temannya selalu menyakitanya pada saat bermain. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu menyimpan dendam terhadap 
terhadap teman yang menyakitinya karena orangtua selalu memberikan 
nasehat kepada anaknya bahwa apabila ada teman yang menyakiti agar jangan 
mudah memaafkan sehingga anak tidak memaafkan kesalahan temannya. 
Dalam bergaul tidak hanya menerima kelebihan dari sesama teman tetapi 





Anak selalu menerima kekurangan dari teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 1 6% 
2 Sering 2 12% 
3 Kadang-kadang 9 53% 
4 Tidak pernah 5 29% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 anak atau 6% anak memilih jawaban 
sangat sering, 2 anak atau 12% anak memilih jawaban sering, 9 anak atau 
53% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 5 anak atau 29% anak 
memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak hanya kadang-kadang menerima 
kekurangan dari teman misalnya kesulitan mengerjakan PR yang diberikan 
guru disekolah karena orangtua melarang anaknya untuk berteman. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu menjauhi teman yang memiliki 
kekurangan karena orangtua melarang anaknya untuk berteman dengan anak 
yang memiliki kekurangan. 
Dalam bermain terkadang anak-anak sering memilih-milih teman 





Anak memilih-milih teman dalam bermain 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 2 12% 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 6 35% 
4 Tidak pernah 8 47% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 2 anak atau 12% anak memilih jawaban 
sangat sering, 1 anak atau 6% anak memilih jawaban sering, 6 anak atau 35% 
anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 8 anak atau 47% anak memilih 
jawban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak tidak pernah memilih-milih teman 
dalam bermain karena anak selalu bermain dengan semua teman-temannya. 
Hasil observasi peneliti, orangtua selalu memberikan bimbingan nasehat 
kepada anak untuk memilih-milih teman dalam bermain dan anak dilarang 
bermain apabila tidak menuruti perkataan orangtuanya. 
Dalam berteman anak harus saling membantu teman yang dalam 






Membantu teman yang dalam kesulitan 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 2 12% 
2 Sering 2 12% 
3 Kadang-kadang 8 47% 
4 Tidak pernah 5 29% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 2 anak atau 12% anak memilih jawaban 
sangat sering, 2 anak atau 12% anak memilih jawban sering, 8  atau 47% anak 
memilih jawban kadang-kadang, dan 5 anak 29% anak memilih jawaban tidak 
pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak hanya kadang-kadang membantu 
teman yang dalam kesulitan karena orangtua melarang anaknya untuk 
membantu teman yang dalam kesulitan apalagi membantu mengerjakan PR 
temannya. 
Hasil observasi peneliti, anak sering membantu teman-temannya yang 
kesulitan mengerjakan PR yang diberikan guru di sekolah tetapi orangtua 
melarang apabila anaknya membantu teman-temannya mengerjakan PR. 
Anak dalam bergaul apabila melihat teman yang dalam kesulitan, anak 





Tidak pernah membiarkan teman yang dalam kesulitan 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang 8 47% 
4 Tidak pernah 9 53% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 8 anak atau 47% anak memilih jawaban 
tidak sering dan 9 anak atau 53% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak selalu membiarkan teman dalam 
kesulitan karena orangtua menyuruh anaknya untuk tidak membantu teman 
yang dalam kesulitan. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu membantu teman yang dalam 
kesulitan dan tidak pernah membiarkannya tetapi orangtua yang selalu 
melarang anaknya untuk membantu temannya. 
Dalam kelompok belajar anak membutuhkan kerja sama antara teman 







Bekerja sama dalam kelompok belajar 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering - - 
3 Kadang-kadang 7 41% 
4 Tidak pernah 10 59% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 7 anak atau 41% anak memilih jawaban 
kadang-kadang dan 10 anak atau 59% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil waancara dengan anak, anak tidak pernah bekerja sama dalam 
kelompok belajar, karena orangtua menyuruh anaknya untuk tidak bekerja 
sama dalam kelompok belajar. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu ingin bekerja sama di dalam 
kelompok belajar tetapi orangtua selalu memberikan bimbingan atau nasehat 
kepada anak untuk tidak bekerja sama dalam kelompok belajar. 
Anak harus menghargai pendapat teman apabila ada dari beberapa teman 







Menghargai pendapat teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 1 6% 
2 Sering 3 18% 
3 Kadang-kadang 7 41% 
4 Tidak pernah 6 35% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 anak atau 6% anak memilih jawaban 
sangat sering, 3 anak atau 18% anak memilih jawaban sering, 7 anak atau 
41% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 6 anak atau 35% anak 
memilih jawban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak sering saling menghargai perbedaan 
pendapat dengan teman sebaya, karena orangtua melaranganaknya untuk tidak 
kalah dalam berpendapat. 
Hasil observasi peneliti, anak tidak pernah menghargai perbedaan 
pendapat dari temannya karena orangtua selalu memberikan bimbingan atau 
nasehat kepada anak untuk selalu menang dalam memberikan berpendapat. 
Kerja sama dalam kelompok belajar sangat dibutuhkan anak untuk 
memudahkan anak apabila ada tugas kelompok antara sesama teman, dapat 




Membutuhkan kerja sama dari teman dalam kelompok belajar 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 2 12% 
3 Kadang-kadang 8 47% 
4 Tidak pernah 7 41% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 2 anak atau 12% anak memilih jawban 
sering, 8 anak atau 47% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 7 anak 
atau 41% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak tidak pernah membutuhkan kerja 
sama dari teman dalam kelompok belajar, karena orangtua menyuruh anaknya 
untuk tidak perlu mengharapkan kerja sama dari teman dan bisa mengerjakan 
dengan sendiri-sendiri. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu membutuhkan kerja sama dari 
temannya seperti mengerjakan tugas yang tidak mengerti tetapi orangtua 
melarangnya dan meyakinkan anaknya bahwa tanpa bantuan dari temannya 
bisa mengerjakan sendiri. 
Setiap anak pasti selalu bersaing dengan teman-temannya untuk 




Bersaing mendapatkan nilai terbaik dalam kelompok belajar 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 1 6% 
2 Sering 5 29% 
3 Kadang-kadang 6 36% 
4 Tidak pernah 5 29% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 anak atau 6% anak memilih jawaban 
sangat sering, 5 anak atau 29% anak memilih jawaban sering, 6 anak atau 
36% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 5 anak atau 29% anak 
memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawanara dengan anak, anak selalu bersaing untuk mendapatkan 
nilai terbaik dalam kelompok belajar karena anak tidak mau nilainya buruk 
diantara teman-temannya. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu mengerjakan segala sesuatu dengan 
sendiri di dalam kelompok belajar karena orangtua menyuruh anaknya untuk 
bersaing mendapatkan nilai terbaik tanpa membutuhkan kerja sama dari 
temannya. 
Apabila dalam kelompok belajar ada diantara teman-teman yang bersalah 
maka anak tidak langsung membenci atau menjauhinya tetapi anak harus 




Memahami kesalahan teman dalam kelompok belajar 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering 2 12% 
2 Sering 7 41% 
3 Kadang-kadang 5 29% 
4 Tidak pernah 3 18% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 2 anak atau 2% anak memilih jawban 
sangat sering, 7 anak atau 41% anak memilih jawban sering, 5 anak atau 29% 
anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 3 anak atau 18% anak memilih 
jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak tidak setuju apabila anak memahami 
kesalahan teman dalam kelompok belajar karena orangtua menyuruh anaknya 
untuk menjauhi teman yang tidak mampu atau sering mempunyai kesalahan 
dalam elompok belajar. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu memhami kesalahan teman dalama 
kelompok belajar seperti kesalahan teman dalam dalam mengerjakan tugas 
dalam kelompok belajar. 
Dalam bergaul komunikasi sangat penting bagi anak agar bisa bergaul 
dengan teman ataupun dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya, dapat 




Berkomunikasi dengan teman maupun orang lain di lingkungan sekitar 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 3 18% 
3 Kadang-kadang 9 53% 
4 Tidak pernah 5 29% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 3 anak atau 18% anak memilih jawaban 
sering, 9 anak atau 53% memilih jawaban kadang-kadang, dan 5 anak atau 
29% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak hanya kadang-kadang berkomunikasi 
dengan teman maupun orang lain di lingkungan sekitar karena orangtua 
melarang anak untuk berkomunikasi dengan siapa pun di luar rumah. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu berkomunikasi dengan teman 
maupun dengan orang lain, anak selalu ramah kepada siapa pun tetapi 
orangtua memberikan bimbingan kepada anak untuk tidak berkomunikasi 
dengan teman maupun orang lain di luar rumah. 
Seorang anak yang tidak pernah diberikan orangtua bimbingan atau 
nasehat untuk berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya maupun 
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dengan teman-teman sebayanya akan mengalami kesulitan untuk bergaul 
dengan lingkungannya, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 37 
Tidak pernah mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan teman 
maupun orang lain di lingkungan sekitar 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 3 18% 
3 Kadang-kadang 5 29% 
4 Tidak pernah 9 53% 
  Jumlah 17  
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 3 anak atau 18% anak memilih jawaban 
sering, 5 anak atau 29% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 9 anak 
atau 53% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak selalu mengalami kesulitan untuk 
berkomunikasi dengan teman maupun orang lain karena orangtua melarang 
anak untuk berkomunikasi kepada siapa pun 
Hasil observasi peneliti, anak selalu mengalami kesulitan untuk 
berkomunikasi dengan teman maupun orang lain karena orangtua memberikan 
bimbingan atau nasehat kepada anak untuk tidak berkomunikasi dengan teman 
maupun orang lain d luar rumah.  
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Seorang anak harus bekerja sama untuk memecahkan atau menyelesaikan 
masalah dengan teman sebayanya, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 38 
Memecahkan atau menyelesaikan masalah dengan teman sebaya 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 5 29% 
4 Tidak pernah 11 65% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 anak atau 6% anak memilih jawaban 
sering, 5 anak atau 29% anak memilih jawaban kadang-kadang, 11 anak atau 
65% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak tidak pernah memecahkan atau 
menyelesaikan masalah dengan teman sebaya karena orangtua melarang anak 
untuk membantu teman menyelesaikan masalah dengan teman. 
Hasil observasi peneliti, orangtua memberikan bimbingan atau nasehat 
kepada anak untuk tidak membantu teman memecahkan atau menyelesaikan 
masalah dengan teman sebaya. 
Dalam bergaul kerja sama antara sesama teman sangat dibutuhkan karena 





Selalu bekerja sama dengan teman dalam bergaul 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 1 6% 
3 Kadang-kadang 7 41% 
4 Tidak pernah 9 53% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 1 anak atau 6% anak memilih jawaban 
sering, 7 anak atau 41% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 9 anak 
atau 53% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak sangat tidak pernah bekerja sama 
dengan teman dalam bergaul karena orangtua melarang anaknya untuk 
bergaul. 
Hasil observasi peneliti, orangtua melarang anak untuk bergaul dengan 
teman maupun orang lain di lingkungan sekitar. 
Bersikap adil terhadap teman juga sangat berpengaruh untuk menciptakan 







Bersikap adil terhadap teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 3 18% 
3 Kadang-kadang 6 35% 
4 Tidak pernah 8 47% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 3 anak atau 18% anak memilih jawaban 
sering, 6 anak atau 35% anak memilih jawaban kadang-kadang, dan 8 anak 
atau 47% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak sangat tidak setuju apabila bersikap 
adil kepada teman karena orangtua hanya memperbolehkan anaknya untuk 
berteman dengan anak yang orangtuanya kaya sementara yang lainnya tidak 
boleh. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu bersikap adil kepada teman-
temannya tanpa membedakan semua temannya. 
Memiliki rasa solidaritas sesama teman merupakan hal yang sangat 






Memiliki rasa solidaritas sesama teman 
No. Alternatif Jawaban Jumlah Persentase  
1 Sangat Sering - - 
2 Sering 2 12% 
3 Kadang-kadang 7 41% 
4 Tidak pernah 8 47% 
  Jumlah 17 100% 
 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 2 anak atau 12% anak memilih jawaban 
sering, 7 anak atau 41% anak memilih jawban kadang-kadang, dan 8 anak 
atau 47% anak memilih jawaban tidak pernah. 
Hasil wawancara dengan anak, anak tidak pernah memiliki rasa 
solidaritas sesama teman karena orangtua melarang anaknya. 
Hasil observasi peneliti, anak selalu memiliki rasa solidaritas terhadap 
teman-temannya baik di sekolah maupun di lingkungan seitarnya. 
Dalam penelitian ini data yang diambil adalah perilaku anak (Y), untuk 
menggambarkan hasil penelitian ini maka akan diuraikan dari masing-masing 
variabel yang akan diteliti. Dari hasil angket yang diajukan kepada responden 






Rangkuman Deskripsi Data Perilaku Anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
No. Statistik X 
1 Skor Tertinggi 44 
2 Skor terendah 24 
3 Rentang 20 
4 Banyak kelas 6 
5 Interval 4 
6 Mean 31 
7 Median 34 
8 Modus 28 
9 Standar Deviasi 315,05 
 
Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket 17 orang sampel yang 
diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel tersebut maka skor variabel 
Perilaku Anak responden yang dilaksanakan menyebar dengan skor tertinggi 
44 dan skor terendah 24, rentang 20, banyak kelas 6, interval 4, mean 31, 
median 35,5, modus 27,5, dan standar deviasinya 8. Selanjutnya penyebaran 
skor jawaban responden yang melakukan perilaku anak tersebut dapat dilihat 







Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial Anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 
Angka Frekuensi  Persentase  
44-47 1 6% 
40-43 2 12% 
36-39 0 0 
32-35 0 0 
28-31 11 65% 
24-27 3 17% 
Jumlah 17 100% 
 
Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara komulatif dapat 
dirumuskan: 
Perilaku Anak =  
	 	(∑ )
	 	(∑ 	 	 	 	 	 	 	 )
x 100% 
=  x 100% = 45,58% 
Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data tersebut dilakukan 
dengan pengkategorian skor sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab III 




3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah “Ada 
pengaruh yang signifikan dalam bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku 
anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal”. 
Sebelum masuk dalam perhitungan, peneliti menjelaskan secara singkat 
yang dimaksud korelasi. 
Korelasi yaitu derajat hubungan yang terjadi antara satu variabel dengan 
variabel yang lain. Jika nilai-nilai suatu variabel naik sedangkan nilai 
variabel yang lain menurun, maka kedua variabel tersebut mempunyai 
korelasi yang negatif. Sebaliknya jika nilai-nilai suatu variabel naik dan 
diikuti pula dengan naiknya nilai variabel lain, atau menurunnya nilai 
suatu variabel dan diikuti pula dengan menurunnya nilai variabel lain, 
kedu variabel tersebut mempunyai korelasi positif.4 
Untuk mencari korelasi antara variabel X dan variabel Y maka 
dilaksanakan dengan menggunakan alat uji korelasi 
a. Korelasi Product Moment 
Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk memperoleh angka 
indeks hubungan dari dua variabel tersebut dilakukan dengan 
menggunakan rumus analisis statistik yaitu Product Moment: 
	 ∑ (∑ )	(∑ )
{ ∑ 	(∑ ) }{ ∑ 	(∑ ) }
 
                                                            
4Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 450. 
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Untuk memperoleh angka indeks rxy dari kedua variabel penelitian 
ada dua tahap pelaksanaan perhitungan yang harus dilakukan yakni: 
1) Membuat tabel perhitungan yang berisi tentang ∑ , ∑ , 
∑ ,∑ ,∑ . 
2) Mencari angket indeks korelasi “r” Product Moment antara variabel 
X dan Y. Kemudian memberikan inter 
3) pretasi terhadap rhitung serta menarik kesimpulan. 
Dalam hal ini memperoleh angka indeks korelasi Product Moment 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 44 
Tabel Kerja Angka Indeks Korelasi antara Bimbingan Sosial Orangtua 
terhadap Perilaku Anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal 
No. X Y XY X2 Y2 
1 20 28 560 400 784 
2 25 31 775 625 961 
3 26 28 728 676 784 
4 24 31 744 576 961 
5 20 43 860 400 1849 
6 20 30 600 400 900 
7 18 31 558 324 961 
8 25 28 700 625 784 
9 19 27 513 361 729 
10 23 44 1012 529 1936 
11 18 28 504 324 784 
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12 20 28 560 400 784 
13 19 30 570 361 900 
14 17 24 408 289 576 
15 19 43 817 361 1849 
16 18 25 450 324 625 
17 19 28 532 361 784 
JLH 350 527 10891 7336 16951 
 
Dari tabel tesebut diketahui : 
∑ = 350, ∑  = 527, ∑ = 10891, ∑ =7336, ∑ = 16951, N= 17 
Dengan mendistribusikan nilai-nilai tersebut ke dalam korelasi “r” 
Produt Moment didapat hasil sebagai berikut:  
 
	 ∑ (∑ )	(∑ )
{ ∑ 	(∑ ) }{ ∑ 	(∑ ) }
 
	 . –	( )( )













, 	 ,  
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh harga “r” Product 
Moment sebesar 0,146. Apabila angka indeks “r” Product Moment 
tersebut dibandingkan dengan nilai yang ada pada tabel harga kritik dari 
“r” Product Moment dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat 
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kesalahan diperoleh harga “r” sebesar 0,482. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa harga rhitung< rtabel atau 0,146< 0,482. Mengingat harga 
“r” Product Moment sebesar 0,146 maka interpretasi Koefisien Korelasi 
berada pada kategori sangat rendah. 
 Apabila dilakukan perhitungan koefiisien determinan yang bertujuan 
untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variabel bimbingan sosial 
orangtua terhadap perilaku anak dalam bentuk persentase, maka 
diperoleh: KP = r2 x 100% = (0,146)2 x 100% = 0,021 x 100% = 2%. 
Artinya besar nilai variabel bimbingan sosial orangtua turut ditentukan 
perilaku anak sebesar 2% dan sisanya 98% ditentukan oleh variabel lain 
yang perlu diteliti lebih lanjut. 
b. Regresi Linier Sederhana 
Untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh bimbingan sosial 
orangtua terhadap perilaku anakdi Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, maka digunakan perhitungan 
Regresi Sederhana yaitu: 
1) Menghitung rumus b 
b = 	 ∑ 	(∑ )	(∑ )
∑ (∑ )
 
= .( )	 ( )( )




 = = = 0,3150994575= 0,315 
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2) Menghitung rumus a 
a = 
∑ 	 	∑  
= ( , )( ) 
= ,  
= , = 24,5126582278 = 24,51 
3) Menghitung persamaan regresi sederhana 
Y= a + bX 
= 24,51 + 0,315X 
4) Membuat garis persamaan regresi 
a) Menghitung rata-rata X dengan rumus: 
X = 
∑  =  = 20,58 
b) Menghitung rata-rata Y dengan rumus: 
Y = 
∑  =  = 31 
Kemudian untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan antara 
bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, maka diuji dengan 
menggunakan rumus uji signifikansi yaitu: 
1) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg (a)) 
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JKReg (a) = 
(∑ )  = ( )  =  = 16337 
2) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg (b)) 
JKReg (b/a) = b. (∑ −
(∑ )(∑ )) 
 = 0,315 (10891− ( )( )) 
 = 0,315 (10891− 10850) 
 = (0,315) (41) = 12,915 
3) Mencari jumlah kuadrat residu (JKRes) 
JKRes = ∑ - JKReg (b/a) – JKReg (a) 
 = 16951 –12,915 – 16337 = 601,085 
4) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKReg (a)) 
RJKReg (a) = JKReg (a) = 16337 
5) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKReg (b/a)) 
RJKReg (b/a) = JKReg (b/a) = 12,915 
6) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes) 
RJKRes =  = 
,  = ,  = 40,0723333333 
7) Menguji signifikansi 
Fhitung = 
	( / ) = ,
,
 = 0,021 
Ftabel = F(1-α) (dk Reg (b/a) (dk Res) 
 =F(1-0,05) (dk Reg (b/a) =1) (dk Res = 17-2 = 15) 
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 = F (0,95) (1,15) 
Cara mencari Ftabel : angka 1 = pembilang 
   angka 15 = penyebut 
  Ftabel = 4,54 
Karena Fhitung (0,021) lebih kecil dari Ftabel (4,54) maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam 
bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
Menurut peneliti yang menjadi penyebab tidak adanya pengaruh 
bimbingan sosial orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Paanyabungan Kabupaten Mandailing Natal adalah sebagai 
berikut: 
1. Orangtua di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal adalah pada umumnya orangtua yang 
memiliki konsep bimbingan sosial yang baik terhadap anak namun 
beberapa orangtua memiliki konsep pemikiran bahwa seorang anak tidak 
perlu keluar rumah atau bergaul dengan orang-orang disekitarnya karena 
akan berpengaruh kepada anak dan anak akan mengikuti perilaku dari 
teman-temannya termasuk perilaku negatif. Selain itu orangtua yang 
terlalu sibuk bekerja diluar rumah sehingga orangtua memberikan 
penekanan kepada anak untuk tidak bergaul dengan temannya. 
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2. Anak yang berada di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal adalah pada umumnya anak yang selalu 
ingin bermain dengan teman-temannya tetapi sebagian anak tidak ada 
keinginan untuk bergaul baik dengan lingkungan sekitar maupun dengan 
teman-temannya dan hanya memilih dirumah saja. Penyebab anak 
memilih dirumah saja dan tidak bergaul dengan teman-temannya adalah 
karena adanya penekanan atau larangan dari orangtua untuk bergaul 
dengan lingkungan atau dengan teman-temannya. 
3. Ketidak jujuran orangtua dan anak dalam menjawab soala angket dan 
wawancara yang disebarkan oleh peneliti, karena peneliti melihat 
dilapangan tidak sesuai antara jawaban angket dengan kenyataan 











Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data yang dilakukan, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan sosial yang diberikan 
orangtua kepada anak untuk mampu bersosial dengan lingkungan sekitar 
maupun dengan teman sebayanya di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal berada pada kategori “rendah” 
yaitu persentase 39,59%. Artinya bimbingan social orangtua tidak ada 
berpengaruh terhadap perilaku anak. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku anak untuk bisa 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mampu bersosial dengan 
teman sebaya di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal termasuk dalam kategori “cukup” yaitu 
persentase 45,58%. Artinya bimbingan social orangtua tidak terlalu 
mempengaruhi perilaku anak. 
3. Berdasarkan dari uji Product Moment hubungan bimbingan sosial 
orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal ditemukan rhitung sebesar 0,146 
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dikonsultasikan terhadap nilai rtabel  diperoleh bahwa rhitung < rtabel (pada 
taraf signifikan 5%, 0,146 < 0,482). Artinya tidak ada hubungan antara 
bimbingan sosial orangtua (variabel X) dengan perilaku anak (variabel Y) 
di Kelurahan Dalan Lidang Kecamatan Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
4. Kemudian dilakukan dengan uji regresi linear sederhana untuk menguji 
tingkat signifikan pengaruh antara variabel dilakukan dengan 
menggunakan rumus F ditemukan angka Fhitung sebesar 0,021 
dikonsultasikan terhadap nilai Ftabel diperoleh bahwa Fhitung < Ftabel (pada 
taraf signifikansi 5%, 0,021 < 4,54) dengan hasil nilai persamaan regresi 
Y= 24,51 + 0,315X, maka dengan demikian hipotesis ditolak dan 
dikonstribusi determinan sebesar 2% dan sisanya 98% ditentukan oleh 
faktor lain. Artinya “Tidak ada pengaruh yang signifikan bimbingan 
sosial orangtua terhadap perilaku anak di Kelurahan Dalan Lidang 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 
dianjurkan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Orangtua 
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Disarankan untuk senantiasa memperhatikan prosedur-prosedur 
bimbingan sosial yang baik kepada anaknya agar terjalin hubungan yang 
baik dengan teman-teman sebayanya maupun dengan lingkungan 
disekitarnya. 
2. Bagi Anak 
Anak disarankan mempunyai keinginan untuk bergaul dan 
menyesuaikan diri dengan teman sebaya maupun dengan orang-orang 
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